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ABSTRAK

Imaduddin, Hafidz. 2023. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan Budaya Religius Siswa di SD Islam Bani Hasyim Singosari
Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
lImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi : Dr. Muh. Hambali, M. Pd

Kata Kunci : Peran Guru PAI, Budaya Religius

SD Islam Bani Hasyim merupakan salah satu sekolah yang berbasis Islam.
Meskipun dalam ruang lingkup islami, para siwa masih memiliki perilaku kurang
baik seperti suka berbohong, terlambat sekolah, suka berkata kotor dan tidak
mematuhi peraturan sekolah. Maka dari itu pentingnya peran guru PAI dalam
menanamkan budaya religius. Budaya religius merupakan budaya yang tercipta
dari pembiasaan suasana religius yang berlangsung lama untuk melaksanakan
nilai-nilai religius. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan peran guru
PAI dalam menanamkan budaya religius siswa di SD Islam Bani Hasyim
Singosari Malang, (2) menganalisis hasil penanaman budaya religius siswa SD
Islam Bani Hasyim Singosari Malang.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Teknik penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data ialah melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan model analisis data
Miles dan Huberman yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menyatakan bahwa: (1) Peran Guru Pendidikan Agama
Islam dalam menanamkan Budaya Religius Siswa di SD Islam Bani Hasyim
Singosari Malang terdapat tiga peran yaitu : (a) Guru Pendidikan Agama Islam
sebagai pembimbing, (b) Guru Pendidikan Agama Islam sebagai teladan (c) Guru
Pendidikan Agama Islam sebagai penasehat. (2) Hasil dari adanya peran guru PAI
dalam penanaman budaya religius bagi religiusitas siswa di SD Islam Bani
Hasyim, berdampak positif yaitu murid mengalami perubahan perilaku yang baik,
seperti bertutur kata yang baik, jujur, bertanggung jawab, disiplin, dan memiliki
rasa hormat terhadap guru mereka. Mereka juga dapat mematuhi tata tertib
sekolah dan menjadi kebanggaan sekolah dengan melakukan kegiatan religius
secara teratur, seperti seperti mengadakan amal jum'at, mengadakan sholat dhuha
dan sholat dhuhur berjama‘ah, istighosah, memulai pembelajaran dengan berdo'a
dan asmaul husna, dan mengadakan kegiatan religius seperti muhadlarah, hadroh,
dan perayaan lainnya.

XVi



ABSTRACT

Imaduddin, Hafidz. 2023. The Role of Islamic Religious Education Teachers in
Instilling Religious Culture in Students at Bani Hasyim Singosari Islamic
Elementary School, Malang. Thesis, Islamic Education Department, Faculty
of Tarbiyah and Teacher Training, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Advisor : Dr. Muh. Hambali, M. Pd

Keywords : The Role of PAI Teachers, Religious Culture

Bani Hasyim Islamic Elementary School is an Islamic-based school. Even
though it is within the Islamic scope, students still have bad behavior such as
lying, being late for school, liking to say dirty things and not obeying school rules.
Therefore, the important role of PAI teachers in instilling religious culture.
Religious culture is a culture created from long-term habituation to a religious
atmosphere to implement religious values. This research aims to: (1) describe the
role of PAI teachers in instilling religious culture in students at Bani Hasyim
Singosari Islamic Elementary School, Malang, (2) analyze the results of instilling
religious culture in students at Bani Hasyim Singosari Islamic Elementary School,
Malang.

This research uses a qualitative approach method with descriptive research
type. The research technique used by researchers in collecting data is through
observation, interviews and documentation techniques. The data analysis
technique in this research uses the Miles and Huberman data analysis model,
namely data collection, data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.

The results of the research state that: (1) The role of Islamic Religious
Education Teachers in instilling Religious Culture in Students at the Bani Hasyim
Singosari Islamic Elementary School, Malang, has three roles, namely: (a) Islamic
Religious Education Teachers as mentors, (b) Islamic Religious Education
Teachers as role models (c) Islamic Religious Education Teacher as advisor. (2)
The results of the role of PAI teachers in cultivating religious culture for students'
religiosity at Bani Hasyim Islamic Elementary School, have a positive impact,
namely students experience changes in good behavior, such as speaking good
words, being honest, responsible, disciplined, and having respect for others. their
teacher. They can also comply with school rules and become the pride of the
school by carrying out religious activities regularly, such as holding Friday
charity, holding Dhuha and Dhuhur prayers in congregation, istighosah, starting
learning by praying and asmaul husna, and holding religious activities such as
muhadlarah, hadroh, and other celebrations.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya pendidikan adalah usaha dalam menyiapkan peserta didik
dalam menghadapi kehidupan bermasyarakat. Pendidikan menjadi tombak
terbesar dalam pengerkembangan peserta didik. Mulai dari bagaimana peserta
didik ini mampu bergaul dan hidup dengan baik dalam masyarakat sampai mampu
memberi sumbangkasih yang bermakna kepada masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan harus bisa menyiapkan solusi-solusi, ide-ide dan dobrakan yang baik
guna menjawab persoalan-persoalan yang saat ini bahkan untuk masa yang
mendatang. Oleh karenanya, semua orang yang berkaitan dengan pendidikan
harus bekerja keras untuk menghadapi persoalan di masa depan dan menerapkan
fungsi dan tugasnya dalam pelaksanaannya, yaitu pengembangan pendidikan
budaya dan karakter bangsa.?

Dalam pasal 1 Undang-Undang (UU) Sisdiknas tahun 2003 menyebutkan
bahwa salah satu tujuan pendidikan nasional adalah meningkatkan potensi peserta
didik, mulai dari kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia.> Makna dari Undang-
Undang tersebut adalah pendidikan tidak hanya menjadikan peserta didik yang

cerdas atau pintar, namun harus menjadikan insan yang berkepribadian dan

2 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI Dari
Teori Ke Aksi (Malang: UIN Maliki Press, 2010), him.1.

3 Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, UU SISDIKNAS No. 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa Presiden
Republik Indonesia, 2003.



berkarakter, sehingga kedepannya akan lahir dan muncul penerus bangsa yang
tumbuh dan berkembang dengan nilai-nilai leluhur bangsa dan agama.

Pendidikan karakter tidak lari dari pembahasan tentang nilai religius.
Pendidikan religius mengajarkan insan agar bisa memahami kepribadian diri dan
karaktek yang religius. Mulai dari kecil hingga dewasa, peserta didik akan
memperoleh pendidikan religius. Pertumbuhan dan perkembangan peserta didik
akan terlihat baik tatkala dia mempelajarinya sejak dini. Oleh karena itu, usia dini
menjadi faktor yang penting dalam pembentukan karakter.

Pendidikan agama merupakan upaya dalam membentuk suatu kepribadian
seseorang hingga terbentuklah karakter yang baik. Pendidikan agama menjadi
salah satu macam pendidikan yang bisa membentuk karaktek siswa. Sebagai
seorang pendidik harus mampu memberikan bimbingan, mengarahkan serta
memberi tauladan kepada anak didiknya. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai
suri teladan yang baik memiliki peran sentral dalam membawa keberhasilan moral
peserta didik yang lebih baik. Guru PAI berperan memandu, menuntun,
membimbing, membangun, memberi dan memotifasi peserta didik ke arah yang
lebih baik. Peran guru PAI yang utama adalah untuk mencapai tujuan pendidikan
agama Islam itu sendiri salah satunya adalah menanamkan budaya religius di
sekolah.

Budaya religius merupakan hal yang sangat baik untuk diterapkan. Budaya
religius itu sendiri adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara terus menerus

oleh peserta didik atau warga sekolah lainnya yang berdasarkan nilai-nilai



keagamaan. Menanamkan budaya religius dapat dilakukan dengan pembiasaan
melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.

Diusia sekolah dasar, anak akan melihat dan meniru apa yang ada di
sekitarnya, bahkan apabila halite sangat melekat pada diri anak akan tersimpan
dalam memori jangka panjang. Apabila yang tersimpan dalam memori itu adalah
hal positif, selanjutnya akan menghasilkan perilaku yang baik. Namun bila yang
masuk ke dalam memori adalah sesuatu yang negatif, maka akan menghasilkan
perilaku yang buruk (negative).* Oleh karenanya, pendidik terutama guru PAI
menjadi orang yang dipandang atau dicontoh secara langsung oleh anak didiknya
di sekolah.

Realita yang ada khususnya sekolah umum banyak ditemukan bahwa
penerapan dan pengelolaan atau penciptaan budaya religius di sekolah masih jauh
dari apa yang diharapkan. Guru PAI dalam menginternalisasikan nilai religius
kepada peserta didik tidak maksimal sehingga pemahaman peserta didik tentang
pendidikan agama Islam hanya tampak dari luarnya saja.

Dari hasil observasi yang dilakukan di SD Islam Bani Hasyim, peneliti
menemukan adanya peran guru PAI dalam menanamkan budaya religius. Selain
mengajarkan materi agama, Guru PAI juga memberikan contoh yang baik kepada
santrinya. Contohnya dengan mengajarkan nilai-nilai agama seperti: mengajarkan
infaq setiap hari. Namun dalam penerapannya belum terlaksana dengan baik,

seperti adanya salah satu peraturan sholat berjemaah yang ditetapkan masih

4 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter berbasis Nilai dan Etika di Sekolah (Jogjakarta: Ar-
Ruzz media, 2002), him. 58



banyak siswa yang belum melaksanakan dan tidak adanya daftar kehadiran saat
melaksanakan sholat.

Berdasarkan kenyataan dan pemikiran-pemikiran diatas, maka peneliti
tertarik untuk meneliti atau mengkaji lebih dalam mengenai “PERAN GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENANAMKAN BUDAYA
RELIGIUS SISWA DI SD ISLAM BANI HASYIM SINGOSARI
MALANG”.

. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti akan memberikan batasan dengan tujuan
untuk menghindari kesalahpahaman serta persepsi baru, sehingga tidak keluar dari
fokus penelitian yang akan diteliti. Oleh karena itu, berikut adalah fokus
penelitian yang akan dibahas oleh peneliti:

1. Bagaimana peran guru PAI dalam menanamkan budaya religious siswa di SD
Islam Bani Hasyim Singosari Malang?

2. Bagaimana hasil penanaman budaya religious siswa di SD Islam Bani Hasyim
Singosari Malang?

. Tujuan Penelitian

Selaras dengan fokus penelitian yang telah dirumuskan diatas, maka
tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan peran guru PAI dalam menanamkan budaya religius siswa di
SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang.
2. Menganalisis hasil penanaman budaya religius siswa SD Islam Bani Hasyim

Singosari Malang.



D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan pengetahuan
baru dalam dunia pendidikan, baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis.
Berikut manfaat dari penelitian ini:
a. Manfaat Teoritis
Dari penelitian ini, peneliti berharap dapat menambahkan ilmu
pengetahuan baru dalam dunia pendidikan. Yang pada khususnya dalam peran
guru PAI dalam menanamkan budaya religius pada diri peserta didik di
lembaga pendidikan Islam. Serta agar dapat dijadikan pertimbangan serta
referensi baru bagi para peneliti yang akan datang agar lebih baik lagi.
b. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan agar siswa dapat menanamkan dalam dirinya
budaya religius dan mengimplementasikannya di sekolah.
b. Bagi Guru
Memberikan motivasi kepada guru SD Islam Bani Hasyim agar dapat
dijadikan masukan dan bahan informasi bagi para guru dalam menanamkan
budaya religius sehingga dapat diperoleh hasil yang maksimal.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan kontribusi
baru kepada sekolah agar dapat menjadi patokan atau gambaran informasi
tentang peran guru PAI dalam menanamkan budaya religius di sekolah.

d. Bagi Peneliti



Dapat memberikan wawasan penulis serta pengetahuan baru mengenai
peran guru PAI dalam menanamkan budaya religius di SD Islam Bani
Hasyim.

E. Originalitas Penelitian
Berikut ini adalah beberapa paparan penelitian terdahulu yang memiliki
kemiripan materi pembahasan dengan penelitian yang sedang dilakukan peneliti
yang berjudul peran guru PAI dalam menanamkan budaya religius di SD Islam

Bani Hasyim Singosari Malang.

1. Yunita Krisanti, UIN Malang, dengan judul “Pembentukkan Budaya
Religius di Sekolah Dasar Islam Surya Buana Malang”, yang dilakukan
tahun 2015. Skripsi tersebut menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif,
teknik penghimpunan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
Penelitian mengungkap proses pembentukan budaya religius, bentuk-bentuk
kegiatan religius serta faktor pendukung dan penghambat pembentukan budaya
religius di SD Islam Surya Buana. Hasil dari studi penelitian adalah
pembentukan budaya religius terwujud karena proses sosialisasi yang
dilakukan oleh warga sekolah. Bentuk-bentuk kegiatan religius adalah tahfidz
Al-Qu'an, membaca asmaul husna, sholat berjemaah, jumat shadagah, dan
perayaan Hari Besar Islam (HBI). Faktor penunjang anatra lain kerjasama
seluruh warga sekolah, wali murid, lingkungan, media waktu dan dana. Faktor

penghambat antara lain guru yang kurang mumpuni.®

% Yunita Krisanti, “(Skripsi) ‘Pembentukkan Budaya Religius Di Sekolah Dasar Islam Surya
Buana Malang’” (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015).



2. Lina Khunnatun Nuroniyah, IAIN Salatiga, dengan judul “Upaya Guru PAI
dalam Mewujudkan Budaya Religius di SMK Negeri 1 Tengaran” yang
dilakukan tahun 2019. Skripsi tersebut menggunakan jenis pendekatan
kualitatif deskriptif. Penelitian ini mengungkap religiusitas yang ada di SMK
Negeri 1 Tengaran, bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam di SMK
Negeri 1 Tengaran dalam mewujudkan budaya religius di sekolah. Hasil dari
studi penelitian adalah sekolah memilik bentuk-bentuk kegiatan religius
diantaranya membaca asmaul husna, sholat berjemaah, pembacaan surat yasin,
jumat shadaqah, kegiatan mengaji, kajian annisa, ta’ziah dan Hari Besar Islam
(HBI). Upaya guru PAI dalam mewujudkan budaya religius di sekolah
terbilang bagus diantaranya adalah: mencontohkan, proses pembiasaan,
membimbing, dan mengarahkan mengingatkan dan memotivasi peserta didik
dalam melakukan budaya religius. Faktor penunjang diantaranya dukungan
dari kurikulum sekolah, latar belakang guru PAI, dukungan dari kepala
sekolah, dukungan dari guru dan semangat yang dilakukan oleh peserta didik
dalam melakukan budaya religius. Sedangkan faktor penghambat yakni latar
belakang siswa, siswa kurang memperhatikan kegiatan budaya religius,
kurangnya kedisiplinan dalam diri siswa faktor keluarga.®

3. Moch. Zainul Abidin, UIN Malang, denagan judul “Upaya Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Menciptakan Suasana Religius di SMP As-Salam

Kota Batu”, yang dilakukan tahun 2021. Skripsi tersebut menggunakan jenis

® Lina Khunnatun Nuroniyah, “(Skripsi) ‘Upaya Guru PAI Dalam Mewujudkan Budaya Religius
Di SMK Negeri I Tengaran’” (Salatiga : IAIN Salatiga, 2019).



penelitian kualitatif deskriptif, teknik penghimpunan data melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi. Penelitian mengungkap upaya guru menciptakan
suasana religius dan hasil dari penciptaan suasana religius di SMP As-Salam.
Hasil dari studi penelitian adalah proses penciptaan suasana religius
diimplementasikan kedalam beberapa hal antara lain: 1) Menanamkan nilai-
nilai agama melalui keteladanan baik didalam maupun diluar kelas, 2)
Memberikan motivasi keislaman kepada peserta didik, dan 3) Membangun
kerjasama yang baik dengan warga sekolah. Bentuk-bentuk kegiatan religius
meliputi do'a bersama dan Sholat Dhuha bersama, pembiasaan budaya 6S
(sapa, salam, senyum, salim, sopan, santun). Sholat Dzuhur berjama‘ah, Taur
saqu, perayaan hari besar Islam. Faktor penunjang yakni kedisiplinan seluruh
staf, dukungan dari pihak lembaga, antusisme seluruh peserta didik, dan
pendanaan yang dilakukan secara mandiri. Faktor penghambatnya yakni
tempat ibadah kurang memadai, SDM yang kurang mumpuni. ’

4. Nurrotun Nangimah, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, denagan
judul “Peran Guru PAI dalam Pendidikan Karakter Religius Siswa SMAN
1 Semarang”, yang dilakukan 2018. Skripsi tersebut menggunakan jenis
penelitian kualitatif deskriptif, teknik penghimpunan data melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi. Penelitian mengungkap peran guru PAI dalam
pendidikan karakter religius siswa SMA Negeri 1 Semarang. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa 1. Peran guru PAI dalam pendidikan karakter religius

" Moch. Zainul Abidin, “(Skripsi) ‘Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menciptakan
Suasana Religius Di SMP As-Salam Kota Batu’” (Malang : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021).



siswa SMA Negeri 1 Semarang yaitu: pengajar, pendidik, teladan, motivator,
sumber belajar. Faktor penunjang diantaranya faktor keluarga atau orang tua
yang berperan aktif dalam pendidikan karakter religius siswa, faktor
lingkungan rumah dan sekolah. Faktor penghambat diantaranya terbatasnya
waktu mengajar kurangnya kesadaran siswa untuk mengikuti program
keagamaan dari sekolah, sikap dan perilaku siswa yang beragam, semakin
canggihnya teknologi.?

5. Sahrul Aji Ibnu Sobar, UIN Jambi, yang berjudul “Strategi Guru Pendidikan
Islam Membangun Budaya Religius Siswa di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 21 Batanghari” yang dilakukan 2018. Tesis tersebut menggunakan
jenis penelitian kualitatif deskriptif, teknik penghimpunan data melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian mengungkap strategi guru
pendidikan agama Islam dalam membangun budaya religius siswa. Hasil
penelitian sudah terlaksana dengan baik. Faktor penghambat yakni minimnya
sarana dan prasarana dan rendahnya partisipasi warga sekolah baik dari guru
mata pelajaran lain maupun kepala sekolah, ikut serta dalam pengimplementasi

budaya religius siswa berdasarkan strategi-strategi yang telah ditentukan.®

8 Nurrotun Nangimah, “(Skripsi) ‘Peran Guru PAI Dalam Pendidikan Karakter Religius Siswa
SMAN 1 Semarang’” (Semarang : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2018).

% Sahrul Aji Ibnu Sobar, “(Thesis) ‘Strategi Guru Pendidikan Islam Membangun Budaya Religius
Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 21 Batanghari’” (Jambi : UIN Jambi, 2018).



Tabel 1. 1 Originalitas Penelitian
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Nama Peneliti

No Judul dan Persamaan Perbedaan Orlglng!ltas
Tahun Penelitian
Penelitian
1 | Yunita Krisanti, | 1. Sama-sama Fokus Lokasi
“Pembentukkan mengkaji penelitian pada penelitiannya
Budaya Religius budaya religius pembentukkan di SD Islam
di Sekolah | 2. Metode yang budaya religius Bani  Hasyim
Dasar Islam digunakan sedangkan Malang
Surya Buana sama  yakni penelitian saya Fokus
Malang”, yang metode pada peran Penelitian:
dilakukan tahun deskriptif guru PAI a) Peran guru
2015. kualitatif dalam PAI dalam
. Lokasi dan menanamkan menanamk
jenjang objek budaya an budaya
penelitiannya \religius religius
di tingkat SD siswa  di
SD Islam
2 Lina Khunnatun | 1. Sama-sama Fokus  pada Bani
Nuroniyah, meneliti upaya Hasyim
“Upaya Guru budaya religius sedangkan Malang
PAI dalam Metode yang penelitian saya b) Bentuk-
Mewujudkan digunakan pada peran bentuk
Budaya Religius sama  yakni . Lokasi dan budaya
di SMK Negeri metode jenjang objek religius di
1 Tengaran” deskriptif penelitiannya SD Islam
yang dilakukan kualitatif di tingkat Bani
tahun 2019. SMK, Hasyim
sementara Malang
penelitian saya
di SD
3 Moch. Zainul Metode yang Fokus pada
Abidin, “Upaya digunakan upaya
Guru sama  yakni sedangkan
Pendidikan metode penelitian saya
Agama Islam deskriptif pada peran
dalam kualitatif Meneliti
Menciptakan suasana religius
Suasana sedangkan
Religius di SMP penelitian saya
As-Salam Kota di budaya
Batu”, yang religius
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dilakukan tahun
2021

3. Lokasi dan

jenjang  objek
penelitiannya di
tingkat SMP,
sementara
penelitian saya
di SD

Nurrotun 1. Metode vyang Meneliti
Nangimah, digunakan karakter
“Peran  Guru sama  yakni religius
PAI dalam metode sedangkan
Pendidikan deskriptif penelitian saya
Karakter kualitatif di budaya
Religius Siswa religius
SMAN 1 . Lokasi dan
Semarang”, jenjang  objek
yang dilakukan penelitiannya di
2018 tingkat SMA,
sementara
penelitian saya
di SD
Sahrul Aji Ibnu | 1. Sama-sama Fokus pada
Sobar, “Strategi meneliti strategi
Guru budaya religius sedangkan
Pendidikan . Metode yang penelitian saya
Islam digunakan pada peran
Membangun sama  yakni | 2. Lokasi dan
Budaya Religius metode jenjang  objek
Siswa di deskriptif penelitiannya di
Sekolah kualitatif tingkat SMP,
Menengah sementara

Pertama Negeri
21 Batanghari”
yang dilakukan
2018

penelitian saya
di SD

F. Definisi Istilah

Penulis akan memaparkan beberapa pengertian sebagai berikut:
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a) Peran Guru PAI
Peran guru PAI adalah dejarat yang ada dalam diri guru PAI sebagai
pendidik dalam mengajarkan pendidikan agama Islam. Dalam proses
pembelajaran, guru PAI juga harus mampu menjadi teladan serta mampu
menumbuhkan nilai-nilai islami kepada anak didik.

b) Budaya Religius

Budaya religius adalah segala kegiatan islami yang dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari. Budaya religius yang dimaksud ini adalah kegiatan
islami yang dilakukan SD Islam Bani Hasyim dalam model pembiasan sehari-
hari.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam mempermudah membaca dan memahami skripsi ini, maka perlu

adanya gambaran mengenai sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum mengenai skripsi ini. Oleh
sebab itu, peneliti mencantumkan sistematika pembahasan yang sesuai dengan
cakupan permasalahan yang ada dan saling berkaitan antara satu dengan yang
lainnya, dengan uraiannya sebagai berikut:

BAB | :  Pendahuluan, pada bab ini menjelaskan mengenai gambaran isi
penelitian  yang meliputi: latar belakang, perumusan
permasalahan, tujuan penelitiannya, manfaat penelitiannya,
keoriginalitasan penelitiannya, definisi istilah, dan sistematika

pembahasannya.



BAB I

BAB 111

BAB IV :

BAB V

BAB VI
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Kajian Pustaka, pada bab ini peneliti menguraikan penjelasan
tentang topik pembahasan dan dihubungkan dengan pedapat para
tokoh. Adapun topic yang dibahas yaitu mengenai peran guru PAI
dalam menanamkan budaya religius.

Metode Penelitian, diantaranya: metode dan jenis penelitian,
kehadiran peneliti, sumber data, teknik penghimpunan data
mencakup observasi, wawancara dan dokumentasi, analisis data,
pemeriksaan keabsahan data, dan tahapan-tahapan penelitiannya.

Paparan Data dan Hasil Penelitian, menyajikan pemaparan data dan
hasil penelitian mengenai peran guru PAI dalam menanamkan
budaya religius di SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang
dalam bentuk deskriptif.

Pembahasan, memuat pemaparan jawaban dari rumusan masalah
penelitian serta menafsirkan temuan penelitian guna menemukan
hasil penelitian yang sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian
tentang peran guru PAI dalam menanamkan budaya religius di SD

Islam Bani Hasyim Singosari Malang.

: Kesimpulan dan Saran, memuat penutup yang berisi kesimpulan

akhir mengenai hasil penelitian dan juga saran atas keseluruhan
pembahasan dan harapan peneliti mengenai peran guru PAI dalam
menanamkan budaya religius di SD Islam Bani Hasyim Singosari

Malang.



BAB I
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teoritik
1. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
a. Pengertian Guru PAI

Dalam bahasa Indonesia, kata guru biasa diartikan dengan orang
yang mengajar. Dalam bahasa Arab, guru memiliki beberapa makna yang
berbeda. Diantara nya al-"alim yang berarti orang yang mengetahui: al-
mudarris yang berarti orang yang mengajar atau memberikan pelajaran.®

Secara umum, seseorang yang memegang posisi tinggi dalam
dunia pendidikan dikenal sebagai guru. Selama ini, seorang guru
bertindak sebagai mentor dan memberikan bimbingan kepada siswa di
dalam kelas dan seterusnya. Jadi, guru harus memiliki tanggung jawab
dan amanah yang besar dalam dunia pendidikan.

Dalam mendidik siswa, seorang guru harus profesional dan
memiliki standar mutu yang meliputi akhlak, tanggung jawab, wibawa,
mandiri, dan disiplin. Guru harus mempunyai etika maupun kompetensi
dalam melakukan kewajibannya agar tujuan yang ingin ia inginkan dapat
tercapai dan terwujud dengan baik. Kewajiban seorang guru tak hanya
mentransfer ilmu pengetahuan saja, melainkan guru harus mampu
membentuk watak dan pribadi anak didiknya dengan akhlak dan ajaran-

ajaran agama.

10 Manpan Drajat, Etika Profesi Guru (Bandung : Alfabeta, 2014), hlm.117.
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Pengertian guru dalam pendidikan agama Islam meliputi berbagai

pengertian, diantaranya yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Seorang murabbi, yang bermakna seorang guru harus memiliki
sifat rabbani, Dbijaksana, terpelajar akan  pengetahuan
ketuhanannya. Yaitu yang mengajarkan tentang perilaku yang
religius.

Seorang mu allim, yang bermakna seorang guru harus menguasai
ilmu teoritik, memiliki kreativitas, serta komitmen yang sangat
tinggi dalam menjunjung tinggi nilai-nilai di dalam kehidupan
sehari-harinya.

Seorang mu’adib, yang bermakna seorang guru harus mempunyai
perilaku yang terpuji meliputi tata krama, sopan, santun, akhlak,
dan budi pekerti

Seorang mudarris, yang bermakna seorang guru harus memiliki
pengetahuan ilmu yang luas sehingga dapat mengajarkan ilmu
tersebut kepada muridnya.

Seorang mursyid, yang bermakna seorang guru harus memiliki
pengetahuan ilmu yang luas sehingga dapat mengajarkan ilmu
tersebut kepada muridnya.!

Jadi, guru pendidikan agama Islam adalah guru atau tenaga

pendidik yang mentransformasikan ilmu pengetahuannya dengan cara

11 Heru Juabdin Sada, “Pendidik Dalam Perspektif Al-Qur’an,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan
Islam Volume 6 (2015): him.95-98.
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mengajar dan membimbing peserta didik di lembaga sekolah, dengan
tujuan agar para peserta didik menjadi pribadi yang berjiwa Islami dan
memliliki sifat dan perilaku yang di dasarkan pada nilai-nilai ajaran
Islam. Disini ditekankan lagi guru pendidikan agama Islam tidak hanya
mengajar materi saja di sekolah, tetapi guru pendidikan agama Islam
mempunyai tugas untuk mendidik ke arah pertumbuhan kepribadian
peserta didik supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran agama Islam,

sehingga terjalin kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.

b. Tugas dan Tanggungjawab Guru PAI

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen Bab | Pasal 1, dijelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.*?

Menurut Dewi Safitri, tugas guru menurut pandangan Pendidikan
Islam memiliki kedudukan yang sangat mulia. Islam sangat menghargai
orang-orang yang berilmu pengetahuan (guru), sehingga hanya mereka

sajalah yang pantas mencapai taraf ketinggian dan keutuhan hidup.*®

12 Indonesia, UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Dengan
Rahmat Tuhan Yang Maha Esa Presiden Republik Indonesia.
13 Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional, ed. Sudirman Anwar (Riau : PT. Indragiri Dot Com,

2019), him.17.
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Syaikh  Muhammad Syakir menjelaskan bahwa Allah akan
mengangkat derajat orang-orang dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan. dan Allah Maha teliti terhadap orang-orang yang berhak
mendapatkan ketinggian derajat. Keutamaan seorang guru disebabkan
oleh tugas mulia yang diembannya, karena tugas mulia dan berat. yang
dipikul hampir sama dengan tugas seorang rasul. Muhammad
Muntahibun Nafis mengatakan bahwa tugas guru adalah sebagai warasat
al-anbiya’, yang pada hakikatnya mengemban misi rahmat lil ‘alamin,
yaitu misi yang mengajak manusia untuk tunduk dan patuh pada hukum-
hukum Allah, guna memperoleh keselamatan dan kebahagiaan di dunia
dan di akhirat.'*

Kemudian misi itu dikembangkan pada suatu upaya pembentukan
karakter kepribadian yang berjiwa tauhid, kreatif, beramal sholeh, dan
bermoral tinggi. Dan kunci untuk melaksanakan tugas tersebut, guru
dapat berpegangan pada amar ma'ruf nahi munkar, menjadikan prinsip
tauhid sebagai pusat kegiatan penyebaran misi iman, islam, dan ihsan.

Pada dasarnya guru Pendidikan Agama Islam dalam kurikulum
Berbasis Kompetensi adalah membimbing dalam proses pembelajaran,
guru diharapkan mengetahui materi mana yang harus dipelajari dan
dalam kondisi apa materi harus disajikan, selain itu yang terpenting

adalah guru mengetahui perbedaan kemampuan masing-masing individu

1% 1bid., hIm.15-16.
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sehingga dia dapat menyesuaikan materi yang akan disampaikan oleh
Zainuddin.®®
Beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tugas dan
kewajiban seorang guru pendidikan agama Islam adalah mempersiapkan
peserta didik untuk mencapai kedewasaannya dan guru PAI harus
mampu memahami kemampuan masing-masing peserta didik di sekolah.
2. Tinjauan tentang Peran Guru PAI

Peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perangkat tingkah
yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. °
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, tokoh pemerannya adalah guru
pendidikan agama Islam yang dianggap oleh peneliti mampu memberikan
sumbangsih dan mampu mengupayakan terbentuknya budaya religius yang
dapat diaplikasikan warga sekolah termasuk peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari.

Peran guru sebagai pendidik sesungguhnya sangat kompleks tidak terbatas
pada saat berlangsungnya interaksi edukatif di dalam yang lazim disebut
profesi belajar mengajar.l” Tetapi seorang guru juga berperan aktif di luar
kelas ataupun pada tugas-tugas masyarakat umum dengan menjadi suri

tauladan (contoh yang baik).

15 Mohammad Riza Zainuddin, “Peran Guru PAI Dalam Optimalisasi Implementasi Kurikulum
Berbasis Kompetensi,” Journal of Islamic Education (JIE) Vol. IV (2019): him.131.

16 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016.

17 Syarifuddin Nurdin and Basyiruddin Usman, Guru Profesional Dan Implemenasi Kurikulum
(Jakarta : Ciputat Press, 2002), him.7.
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Semua orang yakin serta mengetahui bahwa guru memiliki andil yang
sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat
berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan
tujuan hidupnya secara optimal. Banyak peranan yang diperlukan oleh
pendidik, atau siapa saja yang telah terjun ke profesi guru. Adapun peran guru
PAI yang terkait dengan perannya sebagai guru pendidikan agama Islam di
lembaga sekolah sebagai berikut:

a. Guru PAI sebagai pembimbing

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (journey),
yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab
atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak
hanya menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional,
kreatifitas, moral, dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks. Sebagai
pembimbing, guru harus merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan
waktu perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuan siswa. Semua itu dilakukan berdasarkan kerjasama yang
baik dengan siswa, tetapi guru memberikan pengaruh utama dalam setiap
aspek perjalanan. Sebagai pembimbing, guru memiliki berbagai hak dan
tanggung jawab dalam setiap perjalanan yang direncanakan dan
dilaksanakannya. Istilah perjalanan merupakan suatu proses belajar, baik

dalam kelas maupun di luar kelas yang mencakup seluruh kehidupan.*®

18 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 40-41.
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Analogi dari perjalanan itu sendiri merupakan pengembangan
setiap aspek yang terlibat dalam proses kegiatan pembelajaran di kelas
maupun di luar kelas. Setiap perjalanan mempunyai tujuan, kecuali orang
yang berjalan secara kebetulan tanpa mempunyai sebuah tujuan yang
pasti. Keinginan, kebutuhan dan bahkan naluri manusia menuntut adanya
suatu tujuan, suatu rencana dibuat perjalanan dan dilaksanakan dari
waktu ke waktu yang kemudian terdapatlah tempat saat berhenti untuk
melihat ke belakang serta mengukur sifat, arti, dan efektifitas sampai
berhenti tadi.

Pendidikan adalah sebuah proses bimbingan yang berkelanjutan
dan bersifat menyeluruh. Guru menjadi pembimbing peserta didik agar
peserta didik dapat memahami apa yang harus dilakukan dan apa yang
harus ditinggalkan. Peserta didik memiliki kemampuan dan pengetahuan
yang berbeda-beda, oleh karena itu seorang guru perlu membimbing agar
mereka mampu mengoptimalkan potensi dan pengetahuan yang telah
dimilikinya sehingga mampu menjadi manusia yang kamil, dan bisa
teraplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Peran guru pendidikan agama Islam sebagai pembimbing bagi
anak didik atas dasar tanggung jawab dan kasih sayang serta keikhlasan
guru, dalam hal ini adalah guru agama mempunyai peran yang sangat
penting bagi anak didik dalam mempelajari, mengkaji, mendidik dan
membina mereka di dalam kehidupannya, juga dalam mengantarkan

menuntut ilmu untuk bekal kelak mengarungi samudra kehidupan yang
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akan mereka lalui, hendaknya seorang guru tidak segan-segan
memberikan pengarahan kepada anak didiknya, ketika bekal ilmu yang
mereka dapatkan untuk menjadikan mereka menjadi insan kamil, di
samping itu juga seorang guru haruslah memberikan bimbingan kepada
anak didiknya tentang nilai-nilai akhlak yang harus diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari.°

Oleh karena itu, seorang guru terutama guru Pendidikan Agama
Islam diharapkan dapat membimbing, mentransfer nilai-nilai akhlak
mulia dan memberikan bantuan/solusi kepada peserta didik dalam
lingkup pendidikan. Tugas ini merupakan aspek mendidik sebab tidak
hanya berkenaan dengan transfer of knowledge/penyampaian ilmu
pengetahuan tetapi juga menyangkut pengembangan kepribadian dan
pembentukkan nilai-nilai para siswa yang teraplikasikan dalam budaya

religius di kehidupan sehari-hari.

b. Guru PAI sebagai teladan

Setiap peserta didik mengharapkan guru mereka dapat menjadi
contoh atau model baginya. Menjadi teladan merupakan bagian yang
tidak bisa dipisahkan dari seorang guru, karena di dalam lembaga sekolah
keteladanan merupakan cara guru untuk memberikan contoh teladan
yang baik kepada peserta didik, agar ditiru dan dilaksanakan dalam

kehidupan sehari-hari. Keteladanan seorang guru memegang peranan

19 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,

2009), him. 75.
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yang maha penting dalam proses pendidikan, karena guru adalah orang
pertama sesudah orang tua yang dapat mempengaruhi pembinaan
kepribadian dan perilaku peserta didik.

Keteladanan merupakan media amat baik dalam pengembangan
suasana keagamaan. Keteladanan pendidikan terhadap peserta didik
kunci keberhasilan dalam mempersiapkan dan membentuk moral
spiritual dan sosial anak.?® Selain amat baik, keteladanan dalam
pendidikan amat penting dan lebih efektif, apalagi dalam rangka
mewujudkan suasana religius di sekolah, peserta didik lebih memahami

atau mengerti bila seorang guru yang ditirunya. Firman Allah SWT :
Qgﬁm 55 #1350 A i O (1 &es 830l AT Jgy 3 oS0 O

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut

Allah.” (al-Qur’an, Al-Ahzab ; 21) 2

Peranan guru sebagai model atau contoh sangat penting dalam
rangka mewujudkan suasana religius di sekolah. Karena dalam aktifitas
atau proses pembelajaran yang berlangsung di kelas ataupun di luar kelas
memberikan kesan segalanya berbicara terhadap peserta didik. Setiap
tutur kata, sikap, cara berpakaian, penampilan, alat peraga, cara

mengajar, dan gerak gerik guru selalu diperhatikan oleh siswa. Tindak

20 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), him.154.
2L RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, him.420.
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tanduk, perilaku, bahkan gaya pendidik dalam mengajar pun akan sulit
dihilangkan dalam ingatan setiap peserta didik.

Dan Al-Ghazali menasehatkan, sebagaimana yang dikutip 1lbn
Rusn, kepada setiap guru agar senantiasa menjadi teladan dan pusat
perhatian bagi muridnya. la harus mempunyai karisma yang tinggi.??

Oleh karena itu, budi pekerti dan akhlak mulia guru terutama guru
Pendidikan agama Islam sangat berperan penting dalam pendidikan
watak dan perilaku peserta didik. Guru harus menjadi contoh teladan
secara langsung kepada peserta didik untuk dipahami serta diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari, karena peserta didik bersikap suka meniru.
Dan salah satu tujuan pendidikan ialah membentuk akhlak baik pada
peserta didik dan ini hanya mungkin jika guru itu berakhlak baik pula.
Yang dimaksud dengan akhlak baik dalam Ilmu Pendidikan Islam adalah
akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam, seperti dicontohkan oleh
pendidik utama, yaitu Nabi Muhammad SAW yang bisa teraplikasikan di
dalam lembaga pendidikan.

c. Guru PAI sebagai penasehat

Guru sebagai penasihat bagi peserta anak atau cara mendidik anak
dengan memberikan nasihat-nasihat tentang ajaran-ajaran yang baik
untuk dimengerti dan diamalkan. Sedangkan nasehat adalah penjelasan

kebenaran dan kemaslahatan dengan tujuan menghindarkan orang yang

22 Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, him.70.



24

dinasihati dari bahaya serta menunjukkannya ke jalan yang
mendatangkan kebahagiaan dan manfaat.?

Peran guru dalam memberikan nasehat adalah untuk mengarahkan
peserta didik kepada berbagai kebaikan dan kemaslahatan umat.
Diantaranya dengan menggunakan Kkisah-kisah Islami atau ketika
pembelajaran materi PAI yang banyak mengandung pelajaran dan
hikmah yang dapat dipetik dan bisa diamalkan oleh peserta didik.

Seorang guru agama Islam akan berhasil melaksanakan tugasnya
jika mempunyai rasa kasih sayang dan tanggung jawab terhadap
muridnya sebagaimana terhadap anaknya sendiri, seorang guru tidak
harus menyampaikan pelajaran semata akan tetapi juga berperan sebagai
orang tua, jika setiap orang tua memikirkan setiap nasib anaknya agar
kelak menjadi orang yang berhasil, berguna bagi nusa dan bangsa serta
bahagia dunia sampai akhirat maka seorang guru seharusnya memberikan
perhatian kepada anak didiknya.

Berdasarkan pandangan inilah lembaga pendidikan khususnya
Guru PAL tidak hanya berperan dalam mewujudkan harapan masyarakat
melainkan juga berperan dalam mensukseskan tuntutan hidup seorang
muslim dan juga membantu Rasulullah SAW dalam hal
menyempurnakan akhlak umatnya.

3. Budaya Religius

a. Pengertian Budaya Religius

23 Mangun Budiyanto, llmu Pendidikan (Yogyakarta: Ombak, 2013), him.153.
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Istilah "budaya” dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI)
dimaknai dengan pikiran; adat istiadat; sesuatu yang sulit diubah dan
menjadi kebiasaan. Sepanjang hari, orang cenderung memakai pengertian
budaya dengan tradisi.?* Tradisi dikategorikan sebagai gagasan atau
gagasan umum, sikap, dan kebiasaan yang nampak dari perbutan orang-
orang setiap hari yang menjadi menjadi kebiasaan dari golongan tersebut.

Para pakar bahasa mendefinisikan budaya sebagi berikut.
Diantaranya adalah:

a) Andreas Eppink memaknai budaya mengandung keseluruhan
pengertian, nilai, norma, ilmu pengetahuan, serta keseluruhan
struktur-struktur sosial, religius, dan lain-lain.

b) Selo Soemarjan dan Soelaiman Soemardi memaknai kebudayaan
adalah seluruh hasil karya, rasa dan cipta masyarakat.

c¢) Koentjaraningrat juga memaknai bahwa kebudayaan merupakan
keseluruhan karya dan gagasan manusia yang diraih dengan
belajar.?®

d) Edward B. Tylor mengartikan bahwa budaya merupakan suatu
kesatuan yang unik dan bukan jumlah dari bagian-bagian suatu

kemampuan kreasi manusia yang immaterial, berbentuk kemampuan

24 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Rajawali Press, 2009).

25 Herimanto and Winarno, llmu Sosial Dan Budaya Dasar (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), him.
24-25.
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psikologis seperti ilmu pengetahuan, teknologi, kepercayaan,
keyakinan, seni dan sebagainya.?®

Secara umum, budaya adalaah semua hasil cipta atau karya
manusia yang menjadi kebiasaan. Sedangkan religius diartikan dengan
melaksanakan ajaran agama secara utuh dan menyeluruh. Religius adalah
system yang terdapat aturan-aturan dalam mengarahkan dan membimbing
manusia ke jalan kebaikan dan kebenaran arah serta tujuan tertentu.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, religius adalah sesuatu yang
berbau keagamaan atau yang berkaitan langsung dengan religi
(keagamaan).?’

Dalam konteks pendidikan Islam, religius dapat dimaknai dengan
dua sifat, yaitu vertical dan horizontal. Vertical adalah segala yang
berhubungan langsung antara manusia dengan sang Pencipta atau Allah
SWT, seperti sholat, puasa, dan yang lainnya. Sedangkan horizontal
adalah segala yang berhubungan langsung antara manusia dengan
manusia itu sendiri atau sesama manusia.?®

Allah SWT telah menyuruh manusia untuk menjalankan agama

Islam secara utuh dan menyuruh. Dalam firman-Nya:

b 34 106 ST o V35 05 B o 1l 157 Gl g

% Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI Dari Teori Ke

Aksi, him.71.

2" Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia.
28 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum PAI Di Sekolah, Madrasah, Dan Perguruan Tinggi
(Jakarta : Grafindo Persada, 2017), hlm. 61.
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“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
secara keseluruhannya, dan janganlah kamu turut langkah-
langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata
bagimu.” (al-Qur’an, Al-Bagarah [1] : 208) ?°

Ayat tersebut jelas mengandung perintah kepada umat muslim
untuk menjalankan ajaran agama Islam ini secara utuh dan keseluruhan.
Keseluruhan yaitu menjalankan secara keagamaan yang benar dan baik.
Menurut ajaran Islam, semua orang muslim harus berpikir, berperilaku
atau dalam melaksanakan segala aktivitas yaitu ekonomi, social atau
aktivitas apapun, semuanya harus bernilai dan mengandung unsur
religius.

Budaya religius atau budaya beragama di sekolah merupakan cara
berfikir dan cara bertindak warga sekolah yang didasarkan atas nilai-nilai
religius (keagamaan). Budaya beragama di sekolah merupakan
sekumpulan nilai-nilai agama yang diterapkan di lembaga sekolah, yang
melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan, keseharian, dan simbol-simbol
yang dipraktekkan oleh seluruh warga sekolah, merupakan perilaku-
perilaku atau pembiasaan yang diterapkan dalam lingkungan sekolah
sebagai salah satu usaha untuk menanamkan akhlak mulia pada diri anak.

Oleh karena itu, budaya religius merupakan upaya terwujudnya

nilai-nilai ajaran agama Islam sebagai tradisi dalam berperilaku dan

2 Departemen Agama RI, Al Qur’an Al Karim Dan Terjemahannya (Semarang : PT. Karya Toha
Putra, n.d.), him.32.
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budaya sekolah yang diikuti oleh seluruh warga di lembaga pendidikan
tersebut. Dengan menjadikan agama sebagai tradisi dalam sekolah, maka
secara sadar maupun tidak ketika warga sekolah mengikuti tradisi yang
telah tertanam tersebut sebenarnya warga sekolah sudah melakukan
ajaran agama.
b. Bentuk-Bentuk Budaya Religius Sekolah
Bentuk budaya religius adalah terdapat beberapa bentuk kegiatan
yang setiap hari dijalankan oleh peserta didik diantaranya:*°
a. Senyum, Salam, Sapa (3S)
Dalam Islam sangat dianjurkan memberikan sapaan pada orang
lain dengan mengucapkan salam. Ucapan salam di samping
sebagai doa bagi orang lain juga sebagai bentuk persaudaraan antar
sesama manusia. Secara sosiologis sapaan dan salam dapat
meningkatkan interaksi antar sesama, dan berdampak pada rasa
penghormatan sehingga antara sesama saling dihargai dan
dihormati. Senyum, sapa dan salam dalam perspektif budaya
menunjukkan bahwa komunitas masyarakat memiliki kedamaian,
santun, saling tenggang rasa, toleran dan rasa hormat.
b. Saling hormat dan toleran
Bangsa Indonesia sebagai bangsa yang berbhinneka dengan ragam

agama, suku dan bahasa sangat mendambakan persatuan dan

30 Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI Dari Teori Ke
Aksi, him.117-121.
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kesatuan bangsa, sebab itu melalui Pancasila sebagai falsafah
bangsa menjadikan tema persatuan sebagai salah satu sila dari
Pancasila, untuk mewujudkan hasil tersebut maka kuncinya adalah
toleran dan rasa hormat sesama anak bangsa. Sejalan dengan
budaya hormat dan toleran, dalam Islam terdapat konsep ukhuwah
dan tawadlu’. Konsep ukhuwah (persaudaraan) memiliki landasan
normatif yang kuat, banyak ayat Al-Qur’an berbicara tentang hal
ini. Konsep fawadlu’ secara bahasa adalah dapat menempatkan
diri, artinya seseorang harus dapat bersikap dan berperilaku sebaik-
baiknya (rendah hati, hormat, sopan, dan tidak sombong)

Shalat Dhuha

Melakukan ibadah dengan mengambil wudhu dilanjutkan dengan
shalat dhuha dengan membaca Al-Qur’an, memiliki implikasi pada
spiritualitas dan mentalitas bagi seorang yang akan dan sedang
belajar. Dalam Islam seorang yang akan menuntut ilmu dianjurkan
untuk melakukan pensucian diri baik secara fisik maupun ruhani.

. Tadarus Al-Qur’an

Tadarus Al-Qur’an atau kegiatan membaca Al-Qur’an merupakan
bentuk peribadatan yang diyakini dapat mendekatkan diri kepada
Allah SWT serta dapat meningkatkan keimanan dan ketaqwaan
yang berimplikasi pada sikap dan perilaku positif, dapat
mengontrol diri, dapat tenang, lisan terjaga, dan istigamah dalam

beribadah.
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Tadarus Al-Qur’an di samping sebagai wujud peribadatan,
meningkatkan keimanan dan kecintaan pada Al-Qur’an juga dapat
menumbuhkan sikap positif di atas, sebab itu melalui tadarus Al-
Qur’an siswa-siswi dapat tumbuh sikap-sikap luhur sehingga dapat
berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar dan juga dapat
membentengi diri dari budaya negatif.
e. Istighasah dan doa bersama

Istighasah adalah doa bersama yang bertujuan memohon
pertolongan dari Allah SWT. Inti dari kegiatan ini sebenarnya
dhikrullah dalam rangka tagarrub ila Allah (mendekatkan diri
kepada Allah SWT). Jika manusia sebagai hamba selalu dekat
dengan Sang Khalig, maka segala keinginannya akan dikabulkan
oleh-Nya.

Oleh karena itu, untuk membentuk dan membudayakan nilai-nilai
keagamaan seperti kegiatan di atas dapat dilakukan melalui kegiatan
belajar mengajar, ekstrakurikuler, dan juga tradisi perilaku warga sekolah
yang dilaksanakan secara kontinyu dan konsisten di lingkungan sekolah.

c. Penanaman Budaya Religius di Sekolah

Penanaman budaya religius adalah suatu usaha untuk
menanamkan sesuatu. Seperti usaha seorang guru menanamkan nilai-
nilai kepada peserta didik yaitu nilai akhlak, penanaman nilai merupakan
tahap ditanamkannya nilai kebaikan kepada peserta didik agar menjadi

lebih baik.
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Menurut Zuchdi, budaya religius dibangun dan diwujudkan untuk
menanamkan nilai religius ke dalam diri peserta didik. Hal tersebut
merupakan sesuatu yang esensial, budaya religius merupakan salah satu
metode pendidikan nilai yang komprehensif. Karena dalam
perwujudannya terdapat internalisasi nilai, pemberian teladan, dan
penyiapan generasi muda agar dapat mandiri dengan mengajarkan dan
memfasilitasi ~ pembuatan-pembuatan ~ keputusan  moral  secara
bertanggung jawab dan keterampilan hidup yang lain.3*

Mewujudkan budaya religius di madrasah merupakan salah satu
upaya untuk menginternalisasikan nilai keagamaan ke dalam diri peserta
didik. Pengembangan budaya religius keislaman di dalam lingkungan
madrasah merupakan upaya untuk menanamkan nilai- nilai ajaran agama
Islam kepada peserta didik. Hal ini ditujukan untuk memperkokoh
keimanan serta menjadi pribadi yang memiliki kesadaran beragama dan
berakhlak mulia.

Menurut Adisusilo dan Sutarjo, penanaman karakter religius atau
agama Islam di lingkungan Sekolah dapat dilaksanakan melalui cara
sebagai berikut:?

a) Pembiasaan. Hal ini bisa dilakukan dengan membiasakan anak-anak

membaca atau mengucapkan (dengan menyadari artinya) seperti

31 Harits Azmi Zanki, Penanaman Religious Culture (Budaya Religius) Di Lingkungan Madrasah,
ed. Abdul (Indramayu : CV. Adanu Abimata, 2021), him.11.

32 Siswanto, Ifnaldi Nurmal, and Syihab Budin, “Penanaman Karakter Religius Melalui Metode
Pembiasaan,” Ar-Riayah : Jurnal Pendidikan Dasar Vol. 5 (2021): him.7-8.
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mengucapkan basmalah sebelum memulai suatu perbuatan.
Membaca hamdalah sebagai ucapan syukur atas segala hasil yang
diterima.

Latihan (demonstrasi). Anak dibiasakan untuk melakukan pelatihan,
seperti mengadakan praktek mengerjakan sholat, berwudhu,
tayamum, adzan igomat dan lain-lain.

Praktek lapangan. Mengajak anak untuk membantu melakukan
pekerjaan yang berhubungan dengan lingkungan masyarakat. Seperti
kerja bakti, membersihkan tempat-tempat ibadah (mushola, masjid)
dan lain-lain.

Kompetisi. Menyuruh anak-anak mengikuti perlombaan yang dalam
menyongsong perayaan hari-hari besar Islam atau nasional seperti
perlombaan pidato, adzan, mengarang, melukis dan lain-lain.
Pengembangan bakat. Pengembangan bakat anak dapat dilakukan
dengan berbnagai cara, diantaranya dalam bidang seni suara anak
dapat diajarkan nyanyian/lagu yang berjiwa agama seperti lagu
maulid nabi, isra miraj. Dalam bidang seni kaligrafi seperti kaligrafi
arab.

Teladan. Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang
berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan dan
membentuk aspek moral, spiritual, dan etos sosial anak. Teladan

yang baik perlu di perlihatkan orang tua dalam mendidik anak-
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anaknya, karena anak-anak biasanya suka mengedintifikasi diri
kepada orang tua yang diajadikan sebagai figure yang dicintai.

g) Perintah dan larangan. Contoh perintah ini dapat berupa menyuruh
anak mengerjakan ibadah dan berahlak dengan ahlak terpuji. Adapun
contoh larangan dapat berupa melarang anak melakukan tingkah
laku yang tercela.

h) Ganjaran dan hukuman. Ganjaran dalam pendidikan Islam
diperlukan untuk membiasakan anak-anak agar melaksanakan
kebaikan dan menghindarkan diri dari kemungkaran. Adapun
metode hukuman dapat pula dilaksanakan dalam pendidikan Islam,
selama tidak ada cara untuk memperbaiki kesalahan, tetapi harus
digunakan dengan sangat hati-hati.

Kesimpulannya bahwa sangatlah penting dalam membentuk
peserta didik menjadi insan kamil yaitu dengan menanamkan nila-nilai
religius. Budaya religius menjadi temapat adanya nilai-nilai religius
ditanamkan pada peserta didik sehingga kualitas mutu pendidikan akan
meningkat.

4. Urgensi Karakter Religius
Agama sangatlah penting untuk pedoman hidup manusia, karena
dengan bekal agama yang cukup akan memberikan dasar yang kuat ketika
akan bertindak. Dalam nilai religius berisi tentang aturan-aturan kehidupan

dan pengendalian diri dari perbuatan yang tidak sesuai dengan syari’at agama.
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Nilai religius yang kuat merupakan landasan bagi siswa untuk kelak menjadi
orang yang dapat mengendalikan diri terhadap hal-hal yang negatif.

Budaya religius merupakan hal yang urgent dan harus diwujudkan
dalam lembaga pendidikan dalam rangka meningkatkan nilai-nilai religius.
Dan salah satu fungsi budaya religius di sekolah adalah wahana untuk
mentransfer nilai-nilai religius kepada peserta didik. Tanpa adanya budaya
religius maka pendidik akan kesulitan melakukan transfer nilai kepada anak
didik dan transfer nilai tersebut tidak tidak cukup hanya dengan
mengandalkan pembelajaran di dalam kelas.

Karakter religius ini sangat dibutuhkan oleh siswa dalam menghadapi
perubahan zaman dan degradasi moral. Dalam hal ini siswa diharapkan
mampu memiliki kepribadian dan berprilaku sesuai dengan ukuran baik dan
buruk yang didasarkan pada ketentuan dan ketetapan agama. Oleh karena itu
siswa harus dikembangkan karakternya agar benar-benar berkeyakinan,
bersikap, berkata-kata dan berprilaku sesuai dengan agama yang dianutnya.
Untuk itu maka dibutuhkan guru pendidik yang memiliki suri tauladan yang
baik.3

Maka dari itu, suatu lembaga pendidikan harus dan wajib
mengembangkan budaya religius di sekolah dalam rangka mewujudkan
manusia yang taat beragama dan berakhlak mulia, yaitu manusia yang

berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, menjaga

him.86.

33 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum PAI Di Sekolah, Madrasah, Dan Perguruan Tinggi,
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keharmonisan dalam berinterksi social serta dapat mengembangkan budaya
religius dalam komunitas lembaga sekolah.
B. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir digunakan untuk mempermudah dalam menemukan
temuan dalam penelitian ini. Berikut gambaran kerangka berpikir pada penelitian

ini.

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Budaya
Religius Siswa di SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang

|

1. Bagaimana peran guru PAI dalam menanamkan budaya
religious siswa di SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang?

2. Bagaimana hasil penanaman budaya religious siswa di SD Islam
Bani Hasyim Singosari Malang?

|

1. Mendeskripsikan peran guru PAI dalam menanamkan budaya
religius siswa di SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang.

2. Menganalisis hasil penanaman budaya religius siswa SD Islam
Bani Hasyim Singosari Malang

'

Landasan Teori tentang

(Peran Guru Pendidikan Agama Islam dan Budaya
Religius)

|

Paparan Data dan Hasil
Penelitian

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian mencakup semua kegiatan dalam bidang tertentu, termasuk
pencarian alam, investigasi, dan eksperimen, dengan tujuan memperoleh fakta
baru dan memperluas pengetahuan ilmiah.3* Pendekatan yang dipakai peneliti
dalam penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
merupakan serangkaian penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis maupun lisan dari informan dan perilaku yang diamati.®

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis
penelitian. Penelitian deskriptif, yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan fenomena yang ada baik fenomena alam maupun buatan
manusia.  Penelitian ~ yang  bertujuan  untuk  mendeskripsikan  dan
menginterpretasikan sesuatu, seperti proses yang sedang berjalan, pendapat yang
muncul, efek atau akibat yang terjadi, atau kecenderungan yang sedang
berlangsung, merupakan contoh penelitian deskriptif.

Penggunaan metode kualitatif pada studi ini dimaksudkan supaya peneliti
mendapatkan data yang mendalam mengenai topik penelitian ini. Selain itu, topik
yang dibahas adalah tentang peran guru PAI dalam menanamkan budaya religius,

maka dengan penggunaan metode ini, dapat diperoleh data yang mampu

34 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), him.1.
3% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2017), him.3.

36
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mendeskripsikan peran guru PAI dalam menanamkan budaya religius, yakni di
SD Islam Bani Hasyim.
Lokasi Penelitian

Peneliti mengambil lokasi penelitian pada penelitian ini yaitu di SD Islam
Bani Hasyim yang terletak di Perum Persada Bhayngkara Singasari Blok L-K,
Pangetan, Kecamatan Singasari, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Peneliti
melakukan penelitian di sekolah tersebut karena pada bulan Agustus-Oktober
2022, saya melakukan kegiatan PKL dan mendapati temuan yang pada akhirnya
temuan itu menjadi penelitian yang saya teliti kali ini.
Kehadiran Peneliti

Sebagaimana jenis penelitian kualitatif yang dipakai pada penelitan ini,
maka keberadaan peneliti di lapangan sangatlah penting dikarenakan disini
peneliti menjadi instrument utama dan kesuksesan penelitian bergantung dari
seberapa baik peneliti memenuhi peran dalam mengekplorasi dan menganalisis
data.®® Pada konteks ini, peneliti sebagai perencana, pelaksaana pengumpulan
data, pengnalisis data yang sekaligus melaporkan dari hasil penelitiannya. Maka
dari itu peneliti juga harus bida menempatkan dirinya sesuai keadaan yang ada di
lapangan, selalu menjaga hubungan baik antara peneliti dan subjek. Tahapan yang
peneliti laksanakan pada penelitian ini antara lain:

1. Peneliti mengurus surat perizinan penelitian ke bagian fakultas sebagai

surat pengantar peneliti ke sekolah yang akan diteliti.

him.59.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017),
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Memberikan surat pengantar penelitian dari kampus untuk Kepala Sekolah
SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang agar segera ditindaklanjut oleh
pihak bersangkutan.

Mempersiapkan semua hal yang diperlukan seperti jurnal penelitian, alat
tulis, alat rekam dan buku catatan wawancara.

Melakukan observasi lapangan untuk mengumpulkan informasi mengenai
proses kegiatan penanaman budaya religius di SD Islam Bani Hasyim
Singosari Malang

Melaksanakan penelitian dari bulan April hingga Juni melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi guna mengumpulkan data yang menyeluruh
dan detail.

Berikut rincian alur penelitian mulai awal hingga akhir:

. 31 Maret 2023, peneliti menyerahkan surat izin pra penelitian kepada
kepala SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang, guna memohon izin akan
melaksanakan penelitian di SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang.

. 31 Maret 2023, peneliti melakukan wawancara pra penelitian dengan
kepala SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang.

. 5 April 2023, peneliti menyerahkan surat izin penelitian kepada kepala SD
Islam Bani Hasyim Singosari Malang.

11 April 2023

a. Peneliti melakukan wawancara dengan bapak Hasan Asy’ari selaku

kepala SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang
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b. Peneliti melakukan wawancara dengan ibu Lala Widuri selaku waka
kurikulum
c. Peneliti melakukan wawancara dengan bapak Saiful Muslimin selaku
waka kesiswaan
5. 12 April 2023
a. Peneliti melakukan wawancara dengan bapak Muhammad Ikhsan
selaku guru Pendidikan Agama Islam
b. Peneliti melakukan wawancara dengan Muhammad Fathir selaku
peserta didik kelas VI di SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang
6. 13 April 2023
a. Peneliti meminta beberapa dokumentasi yang berkaitan dengan

penelitian.

D. Data dan Sumber Data
Lexy J. Moeleong dalam syntax lierate menyatakan bahwa data yaitu
tindakan yang sesuai dengan penelitian.®” Sumber informasi tentang subjek
penelitian, yang dapat berupa data atau fakta. Sumber data, adalah orang, benda,
atau objek yang mampu memberikan informasi, fakta, data, dan realitas yang
terkait atau relevan dengan topik yang diselidiki. Kata-kata dan tindakan
merupakan mayoritas data penelitian kualitatif, dengan dokumen dan jenis data

tambahan lainnya mengisi kekosongan.®® Sumber data dalam penelitian ini adalah

37 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, him.25.
3 Ibid., him.17.
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subyek dari mana data dapat diperoleh. Adapun sumber data yang digunakan pada

penelitian ini terdiri dari:

1. Data Primer

Data primer dalam penelitian kualitatif dikumpulkan dari perkataan dan

perbuatan orang-orang yang diamati atau diwawancarai. Dalam penelitian ini,
data primer dikumpulkan dengan lebih menekankan pada wawancara dan
observasi terhadap sumber data. Dengan demikian diperoleh data primer yang
berupa hasil wawancara bersama kepala sekolah, waka kurikulum, guru
Pendidikan Agama Islam, guru kelas, dan juga siswa SD Islam Bani Hasyim
Singosari Malang. Selain itu, diperoleh juga data hasil observasi peneliti
terhadap peran guru PAI dalam menanamkan budaya religius kepada peserta
didik di SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang.

2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu informasi yang dikumpulkan dari sumber tertulis dan
visual, seperti foto dan dokumen. Data sekunder disebut juga data tambahan
atau data sekunder. Peneliti tidak boleh mengabaikan data sekunder karena
dokumen ini dapat menambah atau mendukung temuan. Data sekunder dalam
penelitian ini antara lain:
a. Profil SD Islam Bani Hasyim Singasari Malang.
b. Struktur Kurikulum SD Islam Bani Hasyim Singasari Malang.

c. Sarana dan Prasarana SD Islam Bani Hasyim Singsari Malang.
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d. Dokumen yang berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu: peran guru PAI
dalam menanamkan budaya religius di SD Islam Bani Hasyim Singosari
Malang.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Ridwan mengatakan bahwa teknik pengunmpulan data merupakan tekhnik
atau metode yang dapat dimanfaatkan oleh peneliti dalam pengumpulan data.®
Instrument pengumpulan data merupakan alat yang digunakan dalam penelitian
untuk mengumpulkan data.*® Beberapa teknik pengumpulan data yang digunkan
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1) Wawancara

Wawancara yaitu suatu metode untuk mengumpulkan data secara
langsung, saling memberikan informasi dan bertukar gagasan mengenai
permasalahan yang telah ditentukan.** Sitorus mengatakan bahwa
wawancara adalah cara untuk mendapatkan informasi dari masyarakat
dengan mengajukan banyak pertanyaan. Dalam kebanyakan kasus,
beberapa pertanyaan yang akan diajukan juga biasanya sudah dipersiapkan

sebelumnya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.*?

3% Chesley Tanujaya, “‘Perancangan Standart Operational Procedure Produksi Pada Perusahaan
Coffeein,”” PERFORMA: Jurnal Manajemen dan Start-Up Bisnis Vol. 2, No (2017): him. 93.

40 Nur Atikah Khairun Nisa, “Pengembangan Instrumen Assessment Higher Order Thinking Skill
(Hots) Pada Lembar Kerja Peserta Didik Kelas VII SMP” Dalam Seminar Nasional Matematika Dan
Pendidikan Matematika (Lampung : UIN Raden Intan, 2018), him. 546.

41 Khairul Imtihan, “‘Sistem Informasi Pembuatan Manifest Muatan Kapal Berbasis Dekstop Dan
Android (Studi Kasus: PT. Mentari Sejati Perkasa),”” MISI (Jurnal Manajemen informatika & Sistem
Informasi) Vol. 2, No (2019): him. 71.

42 Rahel Anna Abigail Kembaren, “Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Berita Melalui
Metode Wawancara” Dalam Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia

(Medan : Unimed, 2018), him.191.
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Metode purposive sampling digunakan untuk wawancara dalam
penelitian ini. Metode pemilihan sampel dari populasi dengan
menyesuaikan masalah atau tujuan penelitian dikenal dengan teknik
purposive sampling.** Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap
bapak Hasan selaku kepala sekolah, ibu Lala selaku waka kurikulum, bu
Tia sebagai guru PAI, dan beberapa orang lagi yang bersangkutan dengan
penlitian ini.

Wawancara tersebut dilakukan guna menggali beberapa informasi
mengenai peran guru PAI dalam penanaman budaya religius di SD Islam
Bani Hasyim Singosari Malang

2) Observasi

Suatu metode pengumpulan data yang disebut observasi menuntut
seorang peneliti untuk mengamati secara langsung apa saja yang
berhubungan dengan penelitiannya. Dalam observasi peneliti juga harus
memperhatikan beberapa kegiatan dan permasalahan yang sedang terjadi
untuk dicatat, direkam, atau bisa juga untuk diambil sebuah gambar
dengan tujuan menjadi bukti yang valid dalam penelitian dan bertujuan
untuk menjadi penyelesaian permasalahan tersebut.**

Dalam penelitian ini metode observasi adalah melakukan observasi

sesuai dengan format rubrik observasi yang telah disiapkan sebagai

4 Abdul Rahmat, “Metodologi Penelitian Pendekatan Multidisipliner” (Gorontalo: Ideas
Publishing, 2020), him. 195-196.

4 Untung Rahardja, “‘Pemanfaatan Mailchimp Sebagai Trend Penyebaran Informasi Pembayaran
Bagi Mahasiswa Di Perguruan Tinggi,”” Technomedia Journal (TMJ) Vol. 2, No. 2 (2018): him.44-45.
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instrumen pengumpulan data. Format rubik observasi yang disusun yaitu
mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan peran guru PAI dalam
menanamkan budaya religius di SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang.
Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti beberapa
barang tulis-menulis. Dalam pelaksaan metode dokumentasi, penulis
melakikan penelitian terhadap beberapa benda tertulis, seperti visi dan
misi sekolah, peraturan-peraturan yang ada di sekolah, dan juga beberapa
kegiatan di sekolah yang sesuai dengan penelitian yang sedang dilakukan.

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
wawancara, observasi, dan dokumenyasi. Fokus dan tujuan penelitian
dalam penelitian ini yaitu peran guru PAI dalam menanamkan budaya
religius kepada peserta didik yang ada di SD Islam Bani Hasyim Singosari
Malang.

Berikut ini merupakan table mengenai teknik dan sumber
instrument pengumpulan data.

Tabel 3. 1 Instrumen Pengumpulan Data

Tekhnik Instrumen
Sumber Data
Pengumpulan Data | Pengumpulan Data

Narasumber Wawancara Kisi-Kisi Wawancara

Peristiwa Observasi Rubrik Observasi

Dokumen Dokumentasi Dokumen
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F. Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematik
data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data kedalam ketegori, menjabarkan data dalam unit-unit,
melakukan hipotesa, membuat kesinpulan yang mudah dipahami penulis maupun
pembaca.*
Pada penelitian ini menggunakan tekhnik analisis data yang dikemukakan
oleh Miles dan Huberman, dengan kegiatan sebagai berikut:
1. Kondensasi Data
Disini peneliti akan mengumpulkan banyak data dari kerja lapangan
mereka, jadi penting untuk mencatat semua data yang ada secara detail dan
hati-hati. Selain itu peneliti juga meringkas, memilih data pokok, memilih
hal-hal yang penting, mencari pola dan tema, serta membuang data yang tidak
relevan dalam proses reduksi data tersebut.
2. Penyajian Data
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berupa bagan, uraian
singkat, hubungan antar kategori, flowcart dan lainnya. Menurut Miles dan
Huberman, teks naratif biasanya digunakan untuk menyajikan data dalam

penelitian kualitatif.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuatitatif, Kualitatif, Dan R&d)
(Bandung: Alfabeta, 2016), him. 335.
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3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
Pada tahap ini peneliti mengevaluasi pernyataan atau fakta tertentu
untuk sampai pada kesimpulan umum dari data dengan menggunakan metode
induktif.
G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk memperoleh keasahan suatu data dibutuhkan suatu tekhnik.
Triangulasi merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini karena
merupakan penelitian kualitatif. Pada saat pengujian keabsahan data dalam
penelitian ini atau pada saat pengujian keabsahan data digunakan teknik
triangulasi ini.

Persamaan baku antara data baku yang dilaporkan peneliti dengan data
yang diperoleh dari objek penelitian dikenal dengan validitas data. Dalam
penelitian kualitatif, data dapat ditentukan valid jika hasil peneliti konsisten
dengan kejadian sebenarnya yang terjadi di tempat penelitian.

Sebaliknya, teknik triangulasi adalah salah satu yang sering digunakan
dalam penelitian kualitatif untuk menjamin keabsahan data. Metode triangulasi
adalah suatu cara untuk memastikan keabsahan data dengan memberikan manfaat
kepada sesuatu yang lain yang bukan data itu guna menyesuaikan data atau
membandingkannya dengan data tersebut.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan

triangulasi tekhnik.
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1. Triangulasi Sumber

Teknik triangulasi sumber dapat digunakan untuk memverifikasi
kredibilitas atau realibilitas data dengan cara membandingkan data yang
diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan metode yang sama.

Penerapan triangulasi sumber pada penelitian ini yaitu melalui wawancara
yang bersumber dari 5 narasumber, yaitu bapak Hasan selaku kepala sekolah,
ibu Lala selaku waka kurikulum, bapak Saiful Muslimin selaku waka
kesiswaan, bapak Muhammad Ikhsan selaku guru PAI, dan siswa Muhammad
Fathir. Triangulasi sumber ini bertujuan untuk membandingkan data dari
informan yang berbeda.

2. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data

Triangulasi teknik pengumpulan data merupakan triangulasi yang
memiliki penggunaan penggunaan dalam pengujian reliabilitas atau kredibilitas
data dengan cara pengecekan terhadap data dari sumber yang sama tetapi alat
yang berbeda.

Penerapan triangulasi teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi guna memperooleh data
mengenai peran guru dalam menanamkan budaya religius di SD Islam Bani
Hasyim Singosari Malang.

H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan seperangkat tahapan yang akan ditempuh

peneliti dalam melakukan penelitian. Tahapan tersebut sangat perlu dirumuskan
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peneliti sebelum melaksanakan penelitian. Sehingga dengan adanya hal tersebut
dapat menghindari adanya kebingungan pada saat pelaksanaan penelitian.

Secara umum pelaksanaan penelitian kualitatif diharuskan menempuh dua
tahapan, yakni tahapan pra-lapangan dan tahapan pekerjaan lapangan.*® Namun
pada penelitian ini, peneliti merumuskan empat tahapan penelitian yang perlu
ditempuh, diantaranya yaitu:

1. Tahap Pra-Lapangan

Tahap ini dapat dibilang sebagai tahap persiapan sebelum melaksanakan
penelitian. Melalui tahap ini, peneliti melakukan beberapa bentuk kegiatan
diantaranya yaitu:

Pertama, peneliti memilih lokasi yang dijadikan sebagai tempat
pelaksanaan penelitian. Dimana SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang telah
dipilih oleh peneliti dikarenakan pada bulan Agustus-Oktober 2022, saya
melakukan kegiatan PKL dan mendapati temuan yang pada akhirnya temuan
itu menjadi penelitian yang saya teliti kali ini.

Kedua, peneliti meminta surat izin penelitian di Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Ketiga, peneliti mengantarkan surat izin penelitian sekaligus izin secara
lisan kepada pihak SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang untuk menjadikan

sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian.

46 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan Konseling (Jakarta :
PT Raja Grafindo Persada, 2016), him. 55.



48

Keempat, peneliti melakukan wawancara dan observasi awal sebelum
pelaksanaan penelitian. Hal ini dilakukan supaya memperoleh gambaran umum
terkait objek penelitian, yang kemudian dijadikan bahan untuk membuat latar
belakang serta merumuskan rumusan masalah.

. Tahap Pekerjaan Lapangan

Kegiatan yang dilakukan peneliti selama tahap kerja lapangan antara lain
memasuki lapangan untuk melakukan observasi dan mengumpulkan data
sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan topik penelitian. Tahap
fundamental dalam melakukan penelitian adalah tahap ini. Bentuk kegiatan
yang dilakukan peneliti pada tahap ini diantaranya yaitu:

Pertama, peneliti melakukan observasi (pengamatan) secara langsung
terhadap proses penanaman budaya religius yang dilakukan oleh guru PAI
terhadap peserta didik yang ada di SD Islam Bani Hasyim.

Kedua, peneliti melakukan wawancara dengan sumber-sumber penelitian
yang terlibat langsung dalam proses penelitian.

Ketiga, peneliti menggali dan mengumpulkan data-data
dokumentasi, seperti visi misi sekolah, profil sekolahan, struktur organisasi,
daftar guru dan lain sebagainya

Keempat, peneliti melakukan pengecekan terhadap kelengkapan
data yang sudah diperoleh
. Tahap Pengolahan Data
Tahap pengolahan data tentunya dilaksanakan setelah seluruh data

penelitian diperoleh. Seluruh data yang terkumpul, baik yang berupa hasil
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observasi, hasil wawancara, data dokumentasi dan lainnya dilakukan proses
analisis data oleh peneliti untuk kemudian diambil kesimpulan dari penelitian
yang telah dilaksanakan dengan mengikuti langkah-langkah yang telah
dipaparkan sebelumny.
. Tahap Pelaporan

Tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian yang dilakukan. Peneliti
menyusun secara sistematis hasil analisis data dan hasil kesimpulan yang telah

diperoleh menjadi sebuah laporan penelitian dalam bentuk karya ilmiah.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data
1. Sejarah dan Profil SD Islam Bani Hasyim

Nama Bani Hasyim diambil dari nama ayahanda pendiri yayasan Bani
Hasyim, Drs. H. Adji Said Abbas, M.Pd. yang bernama Adji Bambang
Hasyim Baragbah. Bani Hasyim juga merujuk pada nama keluarga besar
Rasulullah SAW yang merupakan julukan bagi umat Islam. Diharapkan
dengan mengambil nama tersebut, yayasan sosial dan pendidikan Bani
Hasyim dapat melahirkan insan ulil albab, yaitu manusia-manusia berakal
cerdas dengan Kkarakter Islam rahmatan lil alamin.*’

Yayasan Bani Hasyim adalah lembaga yang bergerak di bidang
pendidikan dan sosial kemasyarakatan. Yayasan Bani Hasyim menaungi
klinik, TPQ, dan Masjdil ‘Ilm Bani Hasyim yang terdiri dari pendidikan
tingkat Kelompok Bermain (KB), Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar
(SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP).

SD Islam Bani Hasyim berdiri pada tahun 2003, sebagai lembaga
pendidikan Islam yang didirikan untuk menerima output dari TK Bani
Hasyim dengan tujuan mensinergiskan dan melinierkan lembaga pendidikan
yang sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. Pada perkembangannya,
SD Islam Bani Hasyim ditunjuk oleh pemerintah untuk menjadi salah satu

sekolah model yaitu pada tahun 2004. Hal tersebut mendorong tumbuhnya

47 SD Islam Bani Hasyim, “Profil Yayasan Bani Hasyim.”
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antusias masyarakat Malang untuk memberikan amanah kepada SD Islam
Bani Hasyim untuk mendidik dan mengembangkan putraputrinya menjadi
Insan Ulil Albab. Pada tahun 2008 SD model berubah status menjadi SD
Bertaraf Internasional. Sehingga dengan sendirinya SD Islam Bani Hasyim
menjadi SD Bertaraf Internasional.
2. Visi, Misi dan Tujuan SD Islam Bani Hasyim
a. Visi
Insyaallah Mewujudkan Insan Ulil Albab
b. Misi

1. Mandiri : Menumbuhkan jiwa mandiri santri yang kritis dan kreatif
dalam perilaku kehidupan sehari-hari.

2. Berkesadaran : Menumbuhkembangkan nilai-nilai keilmuan dan
keikhlasan dalam berTauhid pada diri santri serta lingkungannya
dalam ruang kebangsaan dan kesemestaan.

3. Menggerakkan : Mewujudkan santri yang mampu bertindak dan
ikut mengajak dalam kebaikan melalui karsa, cipta dan karya
bernilai uswatun hasanah

4. Prestasi : Berprestasi disegala bidang dalam pengembangan diri
santri, guru dan lembaga

c. Tujuan

1. Keislaman : Mewujudkan santri yang memiliki kesadaran dan

kecintaan kepada Allah SWT, berjiwa tauhid yang kuat, seimbang

antara dzikir, fikir dan amal shalih.



52

2. Semesta : Mewujudkan santri yang mampu membawa
kemaslahatan dan kemanfaatan bagi diri, keluarga, masyarakat
serta seluruh alam semesta.

3. Indonesia : Mewujudkan santri yang memiliki kecintaan kepada
tanah air, bangsa dan negara dalam kerangka Islam yang rahmatan
lil ‘alamin.*®

3. Data Organisasi SD Islam Bani Hasyim

Dalam lembaga pendidikan tentunya terdapat susunan kesetrukturan
yang digunakan untuk mengatur dan menjalankan tanggung jawab sebagai
anggota lembaga untuk mengembangkan lembaga pendidikan sehingga dapat
berkembang dan mengalami kemajuan. Adapun struktur organisasi SD Islam
Bani Hasyim adalah sebagai berikut :4°

a) Komite Sekolah : Titik Zuroidah

b) Kepala Sekolah : Hasan Asy ari, S. Pd. |

c) Operator Sekolah : Sri Rejeki Gati. W., S. Pd

d) Bendara Sekolah : Ati Nurul Hidaya, S. S.

e) Tata Usaha Sekolah : Bismie Arieska Lubis, S. Pd
f) Staf Keuangan Sekolah : Sofa Maulidiani, S. Pd
g) Waka Kurikulum : Lala Widuri, S. Pd

h) Waka Kesiswaan : Saiful Muslimin, S. Pd. |

1) Waka Sarana Prasarana : M. Soleh, S. Si.

48 Dokumen Buku Katalog Pendidikan SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang, him.4.
49 Ibid., hIm.5.
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J) Waka Humas : Karjono, S. Pd
4. Data Guru SD Islam Bani Hasyim
Berdasarkan buku Katalog Pendidikan Tahun 2022-2023 SD Islam Bani
Hasyim diketahui bahwasanya secara keseluruhan tenaga kependidikan SD
Islam Bani Hasyim pada tahun pembelajaran 2022-2023 berjumlah 30 orang
yang terdiri dari 11 guru laki-laki dan 19 guru perempuan.*
5. Jumlah Peserta Didik SD Islam Bani Hasyim
Berdasarkan buku Katalog Pendidikan Tahun 2022-2023 SD Islam Bani
Hasyim diketahui bahwasanya secara keseluruhan peserta didik SD Islam
Bani Hasyim pada tahun pembelajaran 2022-2023 berjumlah 508 peserta
didik yang terdiri dari 283 laki-laki dan 225 perempuan.®!
6. Kurikulum SD Islam Bani Hasyim
Kelas 1 dan 4 menerapkan Kurikulum merdeka sesuai dengan Keputusan
Kepala Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi No. 044/H/KR/2022 tentang
Satuan Pelaksana Imlementasi Kurikulum Merdeka pada Tahun Ajaran
2022/2023 dan Keputusan Kepala BSKAP No. 009/H/KR/2022 tentang
Dimensi, Elemen, Sub Elemen Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum
Merdeka.
Kelas 2, 3, 5, dan 6 menerapkan Kurikulum 2013 (K-13) sesuai dengan

SK Dirjen Dikdasmen Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor :

% 1bid., him.7-11.
% 1bid., him.12.
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374/KEP/D/KR/2016 Tanggal 11 Juli 2016 Tentang Penetapan Satuan

Pendidikan Pelaksana Kurikulum 2013 pada Tahun Pelajaran 2022/2023.%2

7. Ekstrakurikuler SD Islam Bani Hasyim

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
i)
)
K)

1)

Olimpiade (Pagi)
Bulutangkis

Sepak Bola

Catur

Pencak Silat

Karate

Seni Tari

Kriya Anyam/ Daur Ulang
Seni Mewarna dan Menggambar
Pramuka

Agro

Kerajinan Tangan

m) Jurnalis + Presenter

n)
0)
P)
q)
Y
s)

Olimpiade (Siang)
Dokter Cilik-Uks
Musik

IT

Sastra

Paskibra

%2 1bid., hIm.15.
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u)

v)
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English-Arabic Course
Mtag/Tilawah

Da’i Cilik

w) Banjari

X)

Sinematografi

8. Fasilitas Sarana dan Prasarana SD Islam Bani Hasyim

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)

h)

)
k)

1)

Luas lahan dan lantai yang representatif.

Sumber daya listrik yang memadai untuk proses pembelajaran
dengan menggunakan media elektronik.

Sarana ruang kelas yang dilengkapi LCD Proyektor.

Sarana dan prasarana CCTV di area lingkungan sekolah.

Sarana dan prasarana laboratorium MIPA, TIK, dan IPS.

Sarana dan prasarana ruang laboratorium computer yang
dilengkapi dengan computer yang tersambung dengan internet.
Alat peraga mata pelajaran IPS, IPA, dan Matematika yang
lengkap.

Sarana dan prasarana ruang tamu yang nyaman.

Ruang guru yang dilengkapi sarana dan prasarana yang lengkap.
Ruang Tata Usaha yang bersih, rapi, dan nyaman dengan
dilengkapi loker arsip yang sesuai dengan standar.

Ruang perpustakaan yang respresentatif.

m) Ruang pembayaran yang respresentatif dengan menggunakan

sistem komputerarisasi dengan aplikasi cms-banking
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n) Ruang kesehatan yang dilengkapi dengan obat-obatan yang
lengkap serta tersedianya kamar mandi dan dapur yang minimalis.
0) Musholla siswa untuk kegiatan praktek keagamaan.
p) Tempat cuci tangan yang tersebar di setiap lantai gedung dan
halaman sekolah.
q) Lapangan olahraga yang luas.
r) Sarana dan prasarana penanganan penyebaran covid-19 yang
lengkap.
s) Sarana dokumentasi sesuai standar.
t) Sarana soundsystem yang mendukung, baik di ruang kelas maupun
kegiatan di luar sekolah.
u) Ruang kamar mandi yang bersih dan nyaman.
B. Hasil Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah
penulis jelaskan di bab sebelumnya, maka disini penulis memaparkan hasil
penelitian antara lain sebagai berikut:
1. Peran Guru PAI dalam Menanamkan Budaya Religius Siswa di SD Islam
Bani Hasyim Singosari Malang
Kedatangan peneliti di SD Islam Bani Hasyim tepatnya pada hari Senin
tanggal 31 Maret 2023, yakni peneliti mengutarakan niat serta meminta izin
bahwasanya akan melaksanakan penelitian dan disetujui oleh Bapak Hasan
selaku Kepala Sekolah. Pada hari 11 April 2023 peneliti mencari informasi

mengenai peran guru PAI SD Islam Bani Hasyim dalam menanamkan budaya
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religius, bentuk-bentuk budaya religius, dan hasil penanaman budaya religius
di sekolah tersebut.

Oleh karena itu, dalam menjelaskan bentuk-bentuk budaya religius,
peneliti menanyakan pertanyaan kepada Bapak Muhammad Ikhsan selaku guru
PAI. Beliau menuturkan: [MI1.RM 1.01]%

“Budaya religius yang ditanamkan di SD Islam Bani Hasyim ini mulai
dari pagi anak-anak dibiasakan dengan penanaman budaya 5S mas, dimulai
dari siswa-siswi bersalaman dengan bapak ibu guru, setelah itu saat bel masuk
berbunyi, anak-anak bergegas memasuki kelas, setelah masuk kelas sebelum
memulai pembelajaran anak-anak dibiasakan unzuk berdo’a dan membaca Al-
Qur’an bersama-sama, selain itu pembiasaan yang dilakukan di SD Islam Bani
Hasyim ini yaitu sholat dhuha dan dhuhur secara jama’ah, dan untuk hari
Jum’at diadakan pula kegiatan infaq Jum’at. Selain budaya sekolah yang
dilakukan setiap pagi seperti yang saya sebutkan tadi mas, ada juga budaya
religius yang tidak dilakukan setiap hari mas, misalnya pondok ramadhan,
PHBI, penyembelihan hewan qurban saat idhul Adlha, do’a bersama dan
istighosah, dsb. Dan untuk peran guru PAI sendiri dalam menanamkan budaya
religius ini ada tiga mas, sebagai pembimbing, sebagai teladan, dan juga
sebagai penasehat”

Pada tanggal 11 April 2023 pukul 06.30 WIB, peneliti melakukan
observasi di lapangan, peneliti melihat suasana religius dan nilai-nilai moral
seperti 5S diterapkan secara baik oleh semua siswa. Mereka juga menunjukkan
kedisiplinan dengan melakukan piket kelas sebelum masuk ke dalam kelas. Ini
menunjukkan adanya indikasi positif dari dimensi akhlak.

Berikut adalah paparan data dari hasil wawancara mengenai peran guru

PAI yang diperkuat dengan data observasi, dan dokumentasi.

3 Muhammad lkhsan (Guru PAI), Wawancara, (Malang, 12 April 2023).
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Peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai pembimbing dalam
menanamkan budaya religius di SD Islam Bani Hasyim Singosari
Malang

Kegiatan religius memiliki dampak positif pada perkembangan
lembaga tersebut. Untuk memastikan budaya religius tetap segar dan
berkembang, kolaborasi antara guru PAI, staf, dan murid sangat penting.
Guru PAI memiliki peran sentral dalam membimbing peserta didik terkait
nilai-nilai dan praktik keagamaan. Bekerjasama dengan warga sekolah
lainnya, seperti guru-guru mata pelajaran lain dan staf administrasi, dapat
membantu menciptakan lingkungan yang mendukung budaya religius. Ini
bisa termasuk mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dalam kurikulum
dan kegiatan sekolah, serta mengadakan acara atau kegiatan yang
mempromosikan pemahaman dan toleransi antaragama. Penting untuk
memastikan bahwa pelaksanaan budaya religius tetap relevan dan menarik
agar tidak menimbulkan kebosanan, sehingga peserta didik terus tertarik
dan terlibat dalam pengembangan nilai-nilai keagamaan di sekolah.

SD Islam Bani Hasyim Singosari dalam perannya menanamkan
budaya religius, Guru PAI selalu bekerja sama dengan guru lain di sekolah
dalam mewujudkan budaya religius. Sebagaimana disampaikan oleh
Bapak Muhammad Ikhsan selaku guru PAI, sebagai berikut: [MI.RM

1.02]54

% 1bid.
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“Dalam membimbing siswa di SD Islam Bani Hasyim untuk
menanamkan budaya religius, kami selalu bekerja sama dengan guru-guru
dan semua karyawan sekolah mas untuk mencapai visi-misi sekolah. Kami
harus bekerja sama dan saling melengkapi untuk mencapai visi-misi ini. ”

Sebelum melakukan wawancara dengan Bapak Muhammad
Ikhsan, pada tanggal 11 April 2023, peneliti juga melakukan observasi di
masjid sekolah. Peneliti mengamati, sarana prasarana di masjid sekolah
sangat terawat. Hal tersebut sesuai dengan yang dituturkan Bapak
Muhammmad Ikhsan bahwa kerjasama antar warga sekolah memang
sangat penting untuk mewujudkan budaya religius di lingkungan sekolah
tersebut.

Hal ini juga sesuai dengan fakta bahwa peneliti mewawancarai
kepala sekolah, bapak Hasan Asy'ari, beliau mengatakan: [HA.RM 1.01]%°

“Dulu budaya religius yang diterapkan di sekolah ini hanya do’a
antara sebelum sesudah pembelajaran, infaq Jum’at, sholat jam’ah dhuha
dan dhuhur mas. Tapi dengan adanya peran guru PAI serta kekompakan
seluruh warga sekolah dalam mewujudkan nilai-nilai religius,
Alhamdulillah sekarang sudah semakin banyak budaya religius yang
diterapkan di sekolah ini mas. Karena memang kerjasama dan
kekompakan seluruh warga sekolah merupakan kunci keberhasilan
kesuksesan sebuah sekolah begitupun juga dengan keberhasilan
penanaman budaya religius ini mas”

Koordinasi antara guru Pendidikan Agama Islam dan guru lainnya
sangat penting dalam membimbing peserta didik dan mewujudkan budaya
religius di lembaga sekolah. Dengan berkoordinasi dengan baik, guru PAI

dan guru lain dapat memastikan bahwa peserta didik mendapatkan

pandangan yang konsisten dan terintegrasi tentang nilai-nilai religius

% Hasan Asy’ari (Kepala Sekolah), Wawancara, (Malang, 11 April 2023).
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dalam pendidikan mereka. Dan koordinasi sangat penting untuk
menciptakan budaya religius di sekolah.

Guru PAI sebagai pembimbing bertanggung jawab untuk
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembiasaan
budaya religius. Selain itu, Guru PAI juga membantu siswa melaksanakan
budaya religius. tersebut untuk membantu mereka memahami dan
mengamalkan nilai-nilai religius. Hal ini dimaksudkan untuk membantu
murid dalam mengembangkan pemahaman dan penghayatan terhadap
prinsip-prinsip religius serta agar dapat mengintegrasikan nya diluar
lingkungan sekolah mereka.

Menurut wawancara dengan Ibu Lala Widuri, beliau menuturkan:
[LW.RM 1.01]%

“Peran guru PAI dalam menanamkan budaya religius kepada
siswa yaitu guru PAI merencanakan budaya religius yang akan diterapkan
mas, misalnya guru PAI membuat jadwal piket sholat jama’ah dhuha dan
dhuhur dan proses pelaksanaannya. Misalnya untuk hari Senin petugas
muadzin, imam, dll., ini diberi jadwal siapa yang bertugas. Jadi dengan
adanya jadwal piket maka anak-anak yang bertugas dapat mempersiapkan
diri lebih awal, dan itu bertujuan agar memudahkan pelaksanaannya.”

Hal ini senada dengan siswa yang bernama Muhammad Fathir,
bahwa: [MF.RM 1.01]%’

“Guru PAI membimbing mas. Jadi, ketika pelaksanaan sholat
dhuhur pun udah disusun jadwal petugasnya mas, dan jika ada yang tidak

menjalankan tugas sesuai jadwal yang sudah diberikan maka akan
diberikan sanksi mas.”

%6 Lala Widuri (Waka Kurikulum), Wawancara, (Malang, 11 April 2023).
5" Muhammad Fathir (Siswa kelas V1), Wawancara, (Malang, 12 April 2023).
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Setelah melakukan wawancara dengan salah satu peserta didik,
saya melakukan observasi di ruang kelas dan di sekitarnya. Di sinilah saya
menemukan bahwa jendela kelas setiap kelas memiliki tempelan yang
menunjukkan jadwal sholat dhuhur yang ditetapkan oleh sekolah. Siswa
hanya perlu mematuhi peraturan yang ada, menurut Muhammad Fathir,
dan kegiatan sholat dhuhur telah dijadwalkan dengan baik.

Pada  dasarnya, peran guru agama Islam  dalam
membimbing/membangun budaya religius di sekolah Islam Bani Hasyim
ini dapat dilakukan dengan baik. Dalam lembaga pendidikan ini, guru PAI
sebagai pembimbing bertanggung jawab untuk menginternalisasi nilai-
nilai religius. Mereka melakukan ini baik melalui pelajaran maupun secara
spontan di luar kelas. Supaya peserta didik memahami agama, guru PAI
berusaha menanamkan nilai-nilai agama kepada mereka. Bapak
Muhammad Ikhsan mengatakan: [MI1.RM 1.03]%®

“Baik dalam pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas,
peserta didik kami ditanamkan nilai-nilai religius. Nilai-nilai keagamaan,
seperti shalat tepat waktu, membaca al-Qur'an, dan etika pergaulan,
tertanam dalam diri siswa. ”

Menurut wawancara dengan Ibu Lala Widuri menuturkan bahwa:
[LW.RM 1.02]%

“Guru PAI di SD Islam Bani Hasyim membantu siswa dalam hal
budaya religius selain dalam kelas. Mereka juga membantu siswa di luar

kelas, seperti membimbing mereka selama pelaksanaan PHBI dan
menghadiri acara keagamaan. ”

%8 |khsan, Wawancara.
59 Widuri, Wawancara.
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Pernyataan tersebut didukung oleh observasi peneliti pada tanggal
11 April 2023 menunjukkan bahwa guru agama Islam selalu mengajarkan
nilai-nilai religius ke dalam pelajaran mereka supaya siswa memiliki
kesadaran religius.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa guru agama Islam
tidak hanya memberikan pelajaran agliyah kepada anak-anak mereka,
tetapi juga memberikan nilai-nilai keagamaan kepada mereka dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari.

Selain itu, lembaga pendidikan sekolah ini berusaha menumbuhkan
kecintaan terhadap al-Quran melalui pelatihan waktu PAI dan kebiasaan
membaca al-Quran setiap hari. Peneliti menemukan bahwa siswa dan siswi
pergi ke kelas masing-masing untuk membaca al-Quran sebelum pelajaran
dimulai, dibantu oleh guru. Bapak Muhammad Ikhsan mengatakan:
[MI.RM 1.04]%

“Saya selalu mendampingi siswa membaca al-Quran sebelum
pelajaran dimulai selama jadwal mata pelajaran PAI. Alhamdulillah,
pelajaran dapat dimulai dengan lancar setelah siswa membaca al-Quran.
Ini menunjukkan bahwa dengan memulai dengan ayat-ayat al-Quran,
semua hal dapat berjalan dengan baik. Siswa harus terbiasa dengan al-
Quran sebagai pedoman hidup.”

Seorang guru PAI bukan hanya mendampingi dan mentransfer
pengetahuan. Mengajar di kelas dan mentransfer pengetahuan pasti

membutuhkan usaha. Seorang guru PAI memiliki tanggung jawab untuk

menjaga siswa ini sesuai dengan harapan, minimal berbudi pekerti yang

60 |khsan, Wawancara.
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baik, bukan hanya untuk mendapatkan uang. Seorang guru PAI sangat
disalahkan jika siswanya tidak berperilaku baik. Tanggung jawab seorang
guru tidak berhenti pada menilai siswa; ia juga harus memberikan
bimbingan budi pekerti yang baik, yang membutuhkan kerja keras.

Menurut wawancara dengan Bapak Hasan Asy’ari, beliau
mengatakan bahwa: [HA.RM 1.02]¢*

“Pendidikan agama Islam dinilai dari siswa tidak hanya mengikuti
pelajaran, tetapi juga dari cara mereka berperilaku dengan guru dan
teman-temannya. Ini menunjukkan seberapa efektif materi pendidikan
agama Islam dalam kelas membentuk keyakinan mereka. Selain itu,
seorang guru, terutama guru PAI, berusaha untuk memperbaiki moral
siswa yang kurang.”

Dengan demikian, di lingkungan SD Islam Bani Hasyim juga
dipasang simbol-simbol yang bertema Islam sebagai pengingat kepada
semua siswa. Ditambahkan lagi adab sopan dengan mengetuk pintu,
mengucapkan salam, dan berbicara dengan guru di ruangan.

b. Peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai teladan dalam
menanamkan budaya religius di SD Islam Bani Hasyim Singosari
Malang

Salah satu metode yang paling efektif dalam mempersiapkan dan
membentuk siswa secara moral, spiritual, dan sosial adalah keteladanan.

Ini karena seorang pendidik berfungsi sebagai contoh ideal bagi siswa, dan

tingkah laku dan sopan santun mereka akan ditiru oleh siswa, baik disadari

61 Asy’ari, Wawancara.
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maupun tidak. Oleh karena itu, keteladanan merupakan faktor penentu
baik buruknya siswa.

Menurut wawancara dengan Bapak Muhammad Ikhsan, dia
menyatakan bahwa: [M1.RM 1.05]%2

“Untuk memulai, menjadi guru PAI mungkin merupakan contoh
terbaik bagi guru lainnya. Dan saya memiliki tujuan untuk memberikan
contoh kepada siswa-siswi dalam berbagai cara. Misalnya, saya selalu
datang ke sekolah lebih awal, membiasakan diri untuk bertegur sapa
dengan guru dan siswa. Saya selalu berhati-hati saat berbicara di kelas. ”

Selain itu, Bapak Saiful Muslimin menyatakan bahwa: [SM.RM
1.01]3

“Seorang guru harus menjadi suri tauladan bagi murid-muridnya.
Guru harus selalu berusaha dan mengembangkan perilaku dan sikapnya
untuk menjadi sikap yang dapat ditiru sehingga para siswa dapat menjadi
orang-orang religius dan disiplin. Untuk melakukan ini, guru harus
memberi contoh kepada murid-muridnya. ”

Pada tanggal 12 April 2023, wawancara diatas diperkuat lagi
dengan peneliti melakukan observasi di lapangan, dengan melaksanakan
sholat dhuha berjama‘ah di masjid, guru tidak hanya memberikan perintah
kepada siswa mereka untuk mengembangkan budaya religius, tetapi juga
memberikan contoh langsung kepada mereka. Selain itu, semua siswa
mengikuti kegiatan sholat dhuha berjama'ah. Hal ini sesuai dengan peran
guru PAI dalam mewujudkan budaya religius siswa mereka.

Karena peserta didik, terutama mereka yang berada di usia bangku

sekolah pada tingkat sekolah menengah, memberi contoh merupakan hal

62 |khsan, Wawancara.
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yang penting dan harus dilakukan oleh seorang guru. Mereka mulai
mengamati lingkungan mereka dan, jika anggota lain melakukannya
dengan baik, mereka akan menirunya. Dengan demikian, setiap anggota
staf sekolah berusaha memberikan komitmen yang baik kepada siswa.

Seluruh siswa di SD Islam Bani Hasyim mengikuti budaya religus
seperti sholat dhuha dan sholat dhuhur berjama'ah, bahkan guru PAI
membantu siswa yang tidak dapat mengikutinya.

Bapak Muhammad Ikhsan juga mengungkapkan: [MI1.RM 1.06]%*

“Kami berusaha untuk membawa semua siswa ke shalat jama'ah
bersama-sama, karena kami adalah representasi dari siswa. Selain itu,
bagi mereka yang mengalami kesulitan, guru PAI akan memberikan
pelatihan khusus. Ini karena pada dasarnya tujuannya adalah untuk
memberikan contoh dan memenuhi kewajiban kita kepada Allah. ”

Oleh karena itu, contoh guru tidak terbatas pada penyebaran
pengetahuan. Guru juga memiliki tanggung jawab untuk menanamkan
nilai-nilai budaya religius kepada siswanya.

Dalam upaya memperbaiki akhlak siswa, pendidikan moral
digunakan. Berikut ini yang peneliti amati pada tanggal 12 April 2023 saat
proses belajar-mengajar PAI di kelas Bapak Muhammad Ikhsan adalah:
Guru PAI datang dan selesai tepat waktu pada saat pembelajaran dikelas.

a. Guru PAI datang dan pergi tepat waktu selama pelajaran di kelas.

b. Mengikuti kode etik guru dan selalu memakai peci.

c. Menerapkan 5S dimanapun berada
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d. Totalitas atas tanggung jawab keguruannya, termasuk penggunaan
RPP, silabus, dan persiapan materi pembelajaran.
e. Bersikap sopan terhadap siswa baik dengan kata-kata maupun
tindakan.
f. Memberikan contoh dari situasi dunia nyata yang relevan dengan
materi pelajaran.
Senada yang diungkapkan oleh Muhammad Fathir bahwasanya:
[MF.RM 1.02]¢°
“Bapak dan ibu guru memberikan contoh yang baik kepada siswa
siswinya. Guru di SD Islam Bani Hasyim berbicara dan berinteraksi
dengan siswa dan guru dengan cara yang sopan dan ramah setiap hari.”
Selanjutnya, guru agama Islam harus menjadi model untuk
memulai kegiatan keagamaan di sekolah. Memulai kegiatan ini berarti
merencanakannya dan menjadi pelaku utamanya. Seperti yang diusulkan
oleh bapak Hasan Asy’ari selaku kepala sekolah, berikut: [HA.RM 1.03]%¢
“Guru PAI memiliki banyak tugas, tetapi Bapak/lbu Guru lain
membantu mereka menyelesaikannya. Selain itu, kami membawa Kyai dari
Pondok Pesantren ke acara PHBI untuk membantu siswa mempelajari
agama dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kegiatan
keagamaan harian, mingguan, dan yang telah disetujui dilaksanakan di
bawah koordinasi guru pendidikan agama. ”
Didasarkan pada pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru

pendidikan agama Islam harus bertindak sebagai contoh dan pelopor

dalam menciptakan budaya religious di SD Islam Bani Hasyim.
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c. Peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai penasehat dalam
menanamkan budaya religius di SD Islam Bani Hasyim Singosari
Malang

Salah satu cara yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai religius
kepada siswa adalah melalui nasehat. Guru dapat memberikan nasehat
secara individu atau dalam kelompok, tergantung pada situasi dan
kebutuhan siswa. Dengan memberikan nasehat, guru dapat memberikan
petunjuk, peringatan, dan teguran yang mendalam sehingga Siswa menjadi
lebih sadar dan dapat menerapkan prinsip-prinsip religius dalam
keseharian mereka. Pendekatan yang baik dalam memberikan nasehat juga
dapat membantu membuat lingkungan pembelajaran positif dan
mendukung perkembangan moral murid.

Adapun hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Ikhsan
mengatakan bahwa: [MI.RM 1.07]%"

“Peran guru sebagai penasehat ini sangat memberi kesan kepada
siswa, mas. Guru dapat menasihati dan memotivasi siswa dengan
memberikan nasihat, arahan, dan nasehat tentang bagaimana menjadi
siswa yang baik dan buruk di sekolah.”

Saat peneliti melakukan pengamatan pada tanggal 12 April 2023,
peneliti mengamati bahwa peran guru PAIl sebagai penasehat dalam
mewujudkan budaya religius dapat dicapai salah satunya melalui Kegiatan

Belajar Mengajar (KBM) di kelas, di mana guru tidak hanya bertindak

sebagai instruktur tetapi juga bertindak sebagai pendorong dan penasehat.

67 |khsan, Wawancara.



68

Dalam kelas, guru dapat dengan mudah memberikan nasehat untuk
menumbuhkan sikap dan tingkah laku siswa untuk menanamkan dan
memantabkan jiwa keagamaan mereka. Ini karena materi pendidikan
agama Islam sangat erat kaitannya dengan nilai-nilai keagamaan dan
bertujuan untuk membantu siswa menumbuhkan kepribadian yang sesuai
dengan ajaran Islam.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Hasan Asy’ari
menyatakan bahwa: [HA.RM 1.04]¢8

“Untuk pemberian nasehat di SD Islam Bani Hasyim ini bukan
hanya guru PAIl aja mas, tetapi semua guru memiliki tugas untuk
memberikan nasehat kepada peserta didiknya, misalnya setiap upacara
hari Senin, ada jadwal guru yang bertanggung jawab untuk menasihati
dan mendorong siswa dan siswi untuk berbuat baik. ”

Sebagaimana disampaikan Ibu Lala Widuri bahwa: [LW.RM
1.03]%°

“Guru PAI memberikan nasehat tidak hanya saat pembelajaran
didalam kelas saja mas, diluar kelas pun guru PAI dan semua guru juga
selalu memberikan nasihat dan memberikan pengetahuan mengenai hal
yang baik dan buruk. Kalau saya sendiri biasanya selalu mengingatkan
agar siswa siswi bertawadhu kepada yang lebih tua usiannya. Diharapkan
siswa siswi selalu ingat dan dapat bersikap sopan dan baik kepada guru
dan yang lebih tua usianya.”

Didasarkan pada informasi di atas, dapat disimpulkan bahwa
memberikan nasehat adalah salah satu elemen penting dari ajaran Islam

dan penting bagi tiap individu muslim untuk memberikan nasehat kepada

88 Asy’ari, Wawancara.
89 Widuri, Wawancara.



69

orang-orang muslim lainnya. Hal itu serupa bahwa sangat penting bagi
seorang guru untuk memberikan nasehat kepada siswanya, karena hal ini
dapat membentuk masa depan mereka. Pendidikan dan nasehat yang
bermanfaat adalah tatkala guru dapat membantu siswa menjadi lebih baik
dalam berbagai aspek kehidupan.

Nasehat mengandung makna bagus dalam menghasilkan keimanan
siswa serta menolong mereka memahami prinsip-prinsip agama. Nasehat
yang baik dapat membimbing siswa secara moral, psikis, dan sosial,
membantu mereka tumbuh sebagai individu yang lebih baik dan berpegang
pada nilai-nilai yang dihormati dalam agama mereka. Sebagaimana yang
disampaikan Bapak Muhammad lIkhsan bahwa: [MI1.RM 1.08]"°

“Tidak perlu hukuman fisik dalam mendidik siswa; teguran,
nasehat, atau, jika berlebihan, sanksi religius cukup. Jika kelas ramai
sendiri, saya biasanya memanggil anak-anak ke depan untuk mengerjakan
soal dan menghafal surat-surat pendek seperti itu.”

Mewujudkan budaya religius di lembaga sekolah SD Islam Bani
Hasyim Guru, khususnya guru PAI, menerapkan penghargaan dan
hukuman. Rekor pada dasarnya diberikan agar siswa tetap termotivasi dan
berprestasi, tidak hanya untuk diri mereka sendiri, tetapi juga untuk
membuat teman dan orang lain termotivasi untuk bangkit seperti dirinya.

Namun, hukuman adalah salah satu cara yang sengaja digunakan untuk

menarik kembali atau menghentikan tingkah laku yang tidak diharapkan.
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Didasarkan pada beberapa wawancara di atas, kesimpulan peneliti
bahwa kebiasaan shalat dhuha dan dhuhur berjama’ah meskipun yang
awalnya berangkat dari keterpaksaan lama kelamaan akan terbiasa dan
menjadi kedisiplinan.

Lembaga SD Islam Bani Hasyim memberikan hukuman yang
mengarah ke agama dengan tujuan menanamkan keagamaan pada siswa,
menanamkan akhlakul karimah, dan mengarahkan keagamaan untuk
bertagwa kepada Allah SWT, meningkatkan pahala, meningkatkan
perilaku, dan meningkatkan pemahaman agama siswa. Karena tidak semua
orang tua memperhatikan bagaimana anak mereka beribadah, seperti
mengontrol sholat mereka, karena orang tua mereka sibuk atau sibuk
dengan pekerjaan mereka, sekolah menerapkan sanksi religius.

Untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya sholat
dan mendidik moral mereka, sekolah dan guru PAI harus menerapkan
sanksi religius. Selain itu, ada beberapa hukuman religius yang digunakan,
seperti beristighfar, diminta untuk mengerjakan tugas, dan menghafal surat
pendek.

2. Hasil penanaman budaya religious siswa di SD Islam Bani Hasyim Singosari
Malang
Peran guru PAI dalam menumbuhkan budaya religius bagi religiusitas

siswa mendapatkan tanggapan positif dari siswa, yang tercermin dalam perilaku
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sehari-hari di sekolah. Hal ini disampaikan Bapak Hasan Asy’ari selaku kepala
sekolah, sebagai berikut : [HA.RM 2.01]"*

“Adanya penanaman budaya religius ini memberikan hasil yang positif
mas, dengan adanya penanaman budaya religius ini antara guru dan siswa pun
memiliki komunikasi yang baik, murid menghormati guru, mentaati tata tertib
yang ada di sekolah, berjabat tangan antar sesame muhrim saja, saling
menghargai antar satu sama lain”

Dari penjelasan diatas menunjukkan bahwa dengan adanya penanaman
budaya religius dapat menjalin hubungan yang baik antara pendidik dan siswa
untuk menciptakan hubungan yang baik dan menciptakan budaya yang baik di
sekolah. Ibu Lala Widuri selaku waka kurikulum memberikan penjelasan
tambahan terkait dengan efek religiusitas siswa yaitu sebagai berikut: [LW.RM
2.01]7

“Terdapat beberapa siswa siswi yang masih asing dengan kegiatan-
kegiatan religius di sekolah ini, khususnya bagi siswa baru mas. Oleh karena itu,
mereka belum memiliki kemampuan untuk menerapkan sepenuhnya masih
memerlukan pengarahan. Karena itu, peran aktif guru terlibat dalam penanaman
budaya religius di sekolah ini.”

Peserta didik yang baru masuk perlu beradaptasi dengan lingkungan
sekolah, yang belum pernah mereka alami sebelumnya. Menurut guru PAI di SD
Islam Bani Hasyim Singosari ini bahwa adanya penanaman budaya religius, ada
peningkatan yang ditunjukkan oleh siswa. Hal ini diungkapkan Bapak

Muhammad Ikhsan selaku guru PAI : [MI1.RM 2.01]73

“Dengan diterapkannya budaya religius ini, anak-anak jadi lebih hormat
terhadap gurunya mas, antara siswa satu dengan yang lainnya semakin rukun
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dan bergotong royong, dengan adanya budaya religius ini Perilaku siswa juga
menjadi lebih baik, jujur, dan bermoral sesuai dengan prinsip agama.”

Pernyataan Pak lkhsan tersebut dikuatkan oleh Pak Saiful Muslimin
selaku, beliau mengungkapkan : [SM.RM 2.01]74

“Dengan adanya penanaman budaya religius ini siswa jadi mempunyai
control diri dalam hal kebaikan mas, siswa lebih taat pada tata tertib sekolah dan
menghormati gurunya, serta siswa dapat berfikir positif. Anak-anak juga menjadi
saling kompak saling bahu membahu antara sesama, berprilaku baik, dan berkata
Jujur.”

Hasil dari penerapan budaya religius ini terlihat dalam hal-hal yang kita
lakukan setiap hari. Kegiatan religius ini diharapkan dapat membantu siswa
menjadi lebih baik, menjadi siswa yang lebih aktif, dan menerapkan nilai-nilai ini
di lingkungan masyarakat. Hal ini diungkapkan oleh Bapak Muhammad Ikhsan,
bahwa : [MI.RM 2.02]7°

“Adanya budaya religius mencerminkan norma agama yang baik dan
benar, seperti menjalin kebersamaan, empati, hormat, dan kolaborasi dalam
kebaikan. Selain itu, karena budaya ini ditanamkan, siswa dapat menjadi jujur,
sopan, berperilaku adil, dan berbicara dengan cara yang baik. Ini karena budaya
ini menumbuhkan sikap positif bagi siswa. Selain itu, perspektif yang positif.
Dengan demikian, sekolah akan berkembang dan maju.”

Dengan peran guru PAI dalam penanaman budaya religious ini memiliki
dampak postif tidak hanya kepada siswa namun berdampak baik untuk sekolah,
namun masih banyak tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya, dan
sekolah harus lebih mengembangkan lagi budaya religius yang ada.

Pada tanggal 12 April 2023 peneliti melakukan observasi dan peneliti

melihat bahwa dengan adanya penanaman budaya religius ini berdampak positif

7 Muslimin, Wawancara.
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terhadap perilaku siswa, hal itu terlihat dari peserta didik yang selalu bersalim
tangan dan berakhlag mulia terhadap orang yang usia diatasnya.

Penanaman budaya religius ini sangat penting dalam menumbuhkan
karakter peserta didik. Kegiatan religius dapat menumbuhkan kebiasaan baik,
akhlak yang baik, dan pedoman hidup. Hal ini diungkapkan oleh Bapak Hasan
Asy’ari : [HA.RM 2.02]7

“Adanya penanaman budaya religius ini sangat penting bagi siswa karena
dari adanya penanaman budaya religius ini dapat menumnukan karakter yang
baik yang dapat menjadi pedoman hidup di dunia dan di akhirat mas. ”

Tak hanya itu, penanaman budaya religius ini juga sangat penting untuk
meningkatkan keimanan kepada Allah Swt. dan meningkatkan kemajuan sekolah

ini sendiri seperti penjelasan dari Ibu Lala Widuri bahwa : [LW.RM 2.02]7

“Penanaman budaya religius ini sangat penting mas karena dapat
meningkatkan budaya sekolah dan menanamkan sikap religius peserta didik. ”

Selain itu, budaya religius ini dapat menjadi referensi bagi guru untuk
mengembangkan pengetahuan keagamaan yang lebih luas untuk membantu siswa
belajar di kemudian hari. seperti yang sudah di ungkapkan oleh Bapak
Muhammad Ikhsan, bahwa budaya religius : [M1.RM 2.03]®

“Sangat penting mas, sebab adanya penanaman budaya religius di
sekolah ini menjadikan kemajuan dalam budaya terlebih lagi meninggikan
kedudukan bangsa, karena ilmu agama sangat penting untuk pendidikan. ”

Pendapat bapak Saiful Muslimin selaku waka kesiswaan, Kebiasaan yang

ditanamkan di sekolah dapat membantu menanggapi sikap anak dan dapat
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berdampak yang baik pula pada perilakunya. Sebagaimana yang disampaikan
sebagai berikut : [SM.RM 2.02]"°

“Penanaman budaya religius disekolah sangat bermanfaat mas, sebab
sikap yang ditunjukkan anak setiap hari memengaruhi tingkat emosionalnya.
Oleh dari itu di SD Bani Hasyim ini menarapkan kebiasaan kebiasaan yang baik
bagi peserta didiknya. ”

Hal ini diperkuat oleh sumber lain bahwa mengembangkan budaya religius
ini juga memungkinkan untuk beradaptasi dengan warga di sekitarnya untuk
membangun hubungan yang baik. Bapak Hasan Asy’ari menuturkan : [MI.RM
2.01]%°

“Sangat penting sekali mas adanya penanaman budaya religius ini, sebab
dengan pembiasaan budaya religius maka akan tumbuh juga jiwa yang baik dari
diri para siswa, dan penerapannya tidak dilingkungan proses belajar-mengajar
aja mas, melainkan menjadi kebiasaan saat berada dilingkungan masyarakat
bahkan dapat menjadii teladan dalam kehidupan sosial.”

Dengan pengaflikasian budaya religius berpengaruh baik bagi peserta
didik yang ada disekolah tersebut. Menurut salah satu siswa kelas 6 SD Islam
Bani Hasyim, Muhammad Fathir mengganggap dirinya berubah dengan adanya
pananaman budaya religious ini, dia menuturkan : [MF.RM 2.01]8!

“Dengan adanya pembiasaan yang diterapkan disekolah setiap hari saya
merasa ada perbedaan mas, saya menjadi lebih disiplin, menjadi rajin sholat dan
tepat waktu saat ibadah. Saya juga selalu menghormati bapak ibu guru, serta

jujur dalam melakukan sesuatu. Saya juga lebih bertanggungjawab dan disiplin
dalam mengerjakan tugas sekolah”

® Muslimin, Wawancara.
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Oleh karena itu tingkat keberhasilaan dari hasil penanaman budaya
religios terlihat dari peran guru PAI. Bagaimana guru PAI bisa menjadikan

muridnya memiliki sifat yang terpuji dan nilai-nilai positive di dalam dirinya



BAB V
PEMBAHASAN

Pada bab pembahasan ini, peneliti akan menguraikan temuan penelitian berupa
beberapa data yang telah diperoleh melalui proses observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Kemudian peneliti akan mendeskripsikan data hasil temuan penelitian dan
mengintegrasikan hasil penelitian tersebut dengan teori yang mendukung pembahasan.
Berikut ini merupakan pembahasan yang telah peneliti buat untuk menjawab fokus
penelitian Peran Guru PAI dalam menanamkan budaya religius siswa di SD Islam Bani
Hasyim Singosari Malang.
A. Peran Guru PAI dalam Menanamkan Budaya Religius Siswa di SD Islam Bani

Hasyim Singosari Malang

Setelah menghasilkan temuan penelitian dapat diketahui bahwa dalam
mewujudkan budaya religius terhadap siswa di SD Islam Bani Hasyim Singosari
Malang sangat diperlukan peran serta dari seorang guru, khususnya guru PAI agar
dalam mewujudkan budaya religius dapat terlaksana dengan baik. Melalui peran guru
PAIl sebagai pembimbing, teladan serta sebagai penasehat dalam mewujudkan
budaya religius siswa di SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang diharapkan bisa
secara langsung dirasakan perubahan oleh siswa.

Pembahasan ini yang akan dilakukan oleh peneliti dengan merujuk pada
hasil temuan yang diperoleh dari lapangan melalui pengumpulan data observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Pada uraian ini peneliti akan memaparkan mengenai
hasil peneliti sesuai dengan fokus penelitian serta diperkuat dengan teori-teori yang

ada, yang telah dirumuskan sebagaimana berikut ini:
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Peran guru PAI sebagai pembimbing dalam mewujudkan budaya religius di
SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang

SD Islam Bani Hasyim Malang memiliki peran penting yang dimainkan
oleh guru, terutama guru PAI. Peran mereka sebagai pembimbing dalam
mewujudkan budaya religius termasuk bekerja sama dan bekerja sama dengan
guru lainnya. Didalamnya, banyak budaya religius yang berjalan. Selain itu,
budaya religius awal lembaga ini hanyalah sholat dhuha berjama‘ah. Namun,
mereka muncul secara bertahap sehingga menjadi kebiasaan dalam rutinitas
siswa.

Guru PAI harus bekerja sama dengan yang lain dalam melaksanakan
proses penanaman budaya religious tersebut. Menurut teori berikut:

“Guru menciptakan hubungan kerjasama yang baik dengan siswa dan
pegawai sekolah lainnya”.

Selain itu, terlihat bahwa guru PAI bekerja sama dengan seluruh warga
sekolah. Budaya tersebut dilaksankan secara bergiliran oleh guru PAI atau guru
lainnya. Guru PAI menjaga budaya religius di SD Islam Bani Hasyim Singosari
Malang dengan baik. Ini seperti peran mereka sebagai pembimbing dalam
mewujudkan budaya religius: mereka harus menjadi tour guide dengan ilmu dan
pengalaman mereka untuk memastikan perjalanan budaya religius berjalan lancar.

Seperti yang dijelaskan pada teori berikut ini:

him.119.
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“Sebagai pembimbing, guru harus merencanakan bagaimana proses
pembiasaan budaya religius berkembang dan menilai seberapa lancar perjalanan
yang tekah dijalankan.”®®

SD Islam Bani Hasyim memiliki banyak budaya religius yang dilakukan.
Ini tidak terlepas dari peran yang dimainkan oleh semua orang yang berpartisipasi
dalam mewujudkan dan mengembangkan budaya religius ini, termasuk guru PAI.
Guru PAI melakukan upaya untuk mewujudkan perannya melalui pembiasaan.
Pembiasaan ini berbeda-beda dari guru ke guru, tetapi sebagian besar termasuk
dalam kegiatan indoor seperti giroah Al-Qur’an bersamaan, berdoa bersamaan,
dan berjabat tangan sesama. Kegiatan di luar kelas, terutama tentang kegiatan
olahraga, adalah contoh dari pembiasaan yang dilakukan oleh guru.

Tanggungjawab guru pendidikan agama tak sekedar mengawaasi siswa
dalam proses pembiasaaan. Mereka juga bertanggung jawab untuk memastikan
bahwa siswa mereka tidak hanya berbudaya religius, tetapi juga berbudi pekerti
yang baik. Pendidik disalahkan jika muridnya tidak berbudi pekerti baik. Tidak
terbatas pada menilai siswa; ia juga harus mengajarkan siswa akhlak-akhlak yang
islami. Menurut penjelasan teori berikut:

“Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (journey), yang
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran
perjalanan itu. Sebagai pembimbing, guru memiliki berbagai hak dan tanggung

jawab dalam setiap perjalanan yang direncanakan dan dilaksanakannya.” 8

8 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, him.40-41
8 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, him.40-41.
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Pendidikan Agama Islam maupun budaya religius di sekolah harus
dilaksanakan dengan pembiasaan, dan tidak cukup dengan pembelajaran di kelas
saja. Proses pelaksanaan pendidikan agama Islam yang membuahkan nilai-nilai
budaya religius harus selalu dilaksanakan dengan baik dan maksimal. Dalam
membuahkan nilai-nilai  religius kepada peserta didik guru PAI
menginternalisasikan nilai religius melalui pembelajaran maupun secara
spontanitas di luar jam pembelajaran. Seperti yang dijelaskan pada teori berikut
ini:

“Pembiasaan adalah wujud dari implementasi nilai-nilai religius dalam
pengajaran pendidikan agama Islam, yang dilakukan dalam lingkungan sekolah
dan bahkan bisa tertanam dalam kehidupan sehari-hari.”®°

Nilai-nilai agama Islam yang ada dalam yang terkandung dalam ibadah
dan perbuatan keseharian manusia harus dihayati dan dipahami dengan baik.
Dengan adanya pembiasaan yang dilakukan dalam diri individu akan lebih cepat
untuk mengerti dan memahami nilai-nilai Islam yang terkandung dalam perbuatan
sehari-hari. Seperti yang dijelaskan pada teori berikut ini:

“Hal ini bisa dilakukan dengan membiasakan anak-anak membaca atau
mengucapkan (dengan menyadari artinya) seperti mengucapkan basmalah
sebelum memulai suatu perbuatan. Membaca hamdalah sebagai ucapan syukur

atas segala hasil yang diterima.”

8 Sadid Baha Badrul Lubab, “Implementasi Penanaman Nilai-Nilai Religius Siswa Di MTs Nurul
Huda Dempet Demak” (UIN Walisongo Semarang, 2017), him.110.

8 Siswanto, “Penanaman Karakter Religius Melalui Metode Pembiasaan”, Ar-Riayah 5 No 1
(n.d.): him.7.
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Budaya religius yang dilaksanakan di SD Islam Bani Hasyim Singosari
Malang memang banyak. Banyaknya budaya-budaya religius tersebut tidak
terlepas dari peran semua kalangan yang ikut dalam proses pewujudan dan
pengembangan budaya religius di SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang ini,
termasuk juga didalamnya peran serta dari guru pendidikan agama Islam itu
sendiri.

Melalui kegiatan yang ada di SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang,
guru PAI mewujudkan perannya melalui upaya dengan pembiasaan dalam
kesehariannya. Pembiasaan oleh setiap guru PAI dalam keseharian memang
berbeda-beda, namun secara umum diantaranya adalah dengan melalui kegiatan
pembelajaran di dalam kelas dengan membiasakan membaca Al-Quran bersama,
membaca doa bersama, bersalaman antara guru dan murid. Sedangkan, kegiatan
pembelajaran di luar kelas terutama dalam aktifitas sehari-hari seperti tegur salam,
membudayakan 5S, dll.

Pada dasarnya, peran seorang guru PAI bukan hanya mendampingi ketika
pembiasaan berlangsung. Tetapi seorang guru PAI punya kewajiban untuk
bagaimana peserta didik ini sesuai dengan yang kita harapkan, selain berbudaya
religius minimal memiliki berbudi pekerti yang baik. Apalagi seorang guru PAI,
sangat disalahkan apabila ada siswanya yang tidak memiliki ahlak yang baik.
Tanggung jawab seorang guru tidak berhenti pada menilai siswa, tetapi
memberikan bimbingan nilai-nilai akhlak dan budi pekerti baik inilah yang butuh

ketelatenan. Seperti teori yang dijelaskan sebagai berikut:
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“Guru harus memberikan bimbingan kepada anak didiknya tentang nilai-
nilai moral yang harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.”®’

Budaya Religius telah melekat di lingkungan SD Islam Bani Hasyim
Singosari Malang sehingga menumbuhkan nilai-nilai religius, contoh ifsaus salam
saat berpapasan dengan yang lain, menjalankan semua perintaah dan larangaan.
Perilaku ini adalah hasil dari upaya guru untuk membina dan meningkatkan siswa.
Kesimpulannya bahwa di SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang, nilai-nilai
keagamaan dipraktikkan oleh semua siswa dan guru PAL.

. Peran guru PAI sebagai teladan dalam mewujudkan budaya religius di SD
Islam Bani Hasyim Singosari Malang

Mewujudkan budaya religius di SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang
bisa melalui teladan dari seorang guru PAIl, yang mana tentunya mempunyai
sebuah peranan penting yang dilakukan dalam pelaksanaannya. Dengan demikian,
peran penting seorang guru PAI yaitu menjadi uswah atau teladan dalam
menanamkan nilai religius bagi para peserta didik, baik dalam bertutur kata,
maupun berperilaku. Seperti teori berikut ini:

“Keteladanan merupakan media amat baik dalam pengembangan suasana
keagamaan. Keteladanan pendidikan terhadap peserta didik kunci keberhasilan
dalam mempersiapkan dan membentuk moral spiritual dan sosial anak.””%®

Keteladanan dalam diri seorang pendidik bisa berpengaruh pada

lingkungan lembaga sekolah dan dapat memberi warna yang cukup besar pada

87 Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, him.75.
8 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, him.154.
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masyarakat di sekolah SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang. Bahkan
keteladanan itu akan mampu mengubah perilaku di sekitarnya karena guru PAI
selain menjadi uswah di kelas/di luar ruangan juga membiasakan peserta didik
dalam berbudaya religius agar istigomah dalam kehidupan sehari-hari. Langkah
awal Guru PAI memberi contoh keteladanan berupa perilaku disiplin dalam waktu
pembelajaran di kelas maupun di luar, berpenampilan rapi dan sopan,
membiasaan 5S (senyum, salam, sapa, sopan, dan santun), melatih tanggung
jawab siswa dalam hal pemberian tugas, bertindak sopan terhadap siswa baik dari
perkataan dan perbuatan.

Peran berikutnya bagi guru agama Islam sebagai seorang model adalah
menjadi pelopor kegiatan keagamaan di sekolah. Menjadi pelopor kegiatan
keagamaan berarti menjadi pelopor/pelaku utama kegiatan keagamaan tersebut.
Guru PAI menjadi pelopor dalam hal keteladanan. Aplikasi guru PAI sebagai
pelopor di lembaga SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang terlihat ketika acara
PHBI atau kegiatan keagamaan yang bersifat harian, mingguan dan yang telah
disepakati, itu semua dilaksanakan dan kemudian dikoordinatori oleh Guru
Pendidikan Agama Islam. Seperti teori yang dijelaskan sebagai berikut:

“Guru PAI berperan memimpin dan membimbing kegiatan pembinaan
disiplin beribadah disekolah, seperti ibadah solat, zakat, infak dan sodaqoh,

mengkordinasikan kegiatan-kegiatan dakwah disekolah dan meningkatkan
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wawasan ke Islaman peserta didik, dan mengadakan lomba-lomba penulisan
tentang keilmuan dan keagamaan dilingkungan peserta didik.”®°

Di lembaga SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang guru-guru PAI juga
berusaha menjadi uswah dalam menanamkan nilai-nilai mata pelajaran PAI untuk
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang dijelaskan pada teori
berikut ini

“Guru PAI senantiasa mengkaloborasikannya disetiap mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan menumbuhkembangkan nilai-nilai
karakter religius ke dalam diri peserta didiknya sehingga mereka dapat
memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai religius dalam ajaran
agama Islam.”%

Dan di dalam al-Qur’an terdapat banyak ayat yang menunjukkan
pentingnya penggunaan keteladanan dalam pendidikan. Antara lain terlihat pada

ayat-ayat yang mengemukakan pribadi-pribadi teladan seperti yang ada pada diri

Rasulullah. Dalam firman Allah Swit. :
S 1 5835 T 33 o g O 3 B 85T 1 Uyl § (S 050

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

8 Ahmad Tafsir, Strategi Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam Di Sekolah (Bandung :
Maestro, 2008), him.120.

% Nasrullah, “Pembentukan Karakter Siswa Melalui Pendidikan Agama Islam,” Salam 18 No 1
(n.d.): him.67-82.
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(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (al-Qur-an, Al-

Ahzab : 21) %

Begitu juga para guru di SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang juga
memberikan keteladanan dalam berperilaku maupun bertutur kata, menurut
peneliti sebagai guru sepantasnya sebagai cerminan terhadap siswa-siswinya,
maka dari itu berusaha juga melakukan sebagaimana yang diperintahkan pada
mereka. Karena memang tujuannya bukan hanya pada pemberian contoh saja
melainkan juga sebagai kewajiban kita kepada Allah SWT. Karena seorang guru
itu sesuai dengan istilah jawa yaitu “digugu dan ditiru.”

Dan telah diakui bahwa kepribadian Rasul sesungguhnya bukan hanya
teladan buat suatu masa, satu generasi, satu bangsa atau satu golongan tertentu,
tetapi merupakan teladan universal, buat seluruh manusia dan generasi. Teladan
yang abadi dan tidak akan habis adalah keperibadian Rasul yang di dalamnya
terdapat segala norma, nilai dan ajaran Islam.

Peran guru PAI sebagai penasehat dalam mewujudkan budaya religius di SD
Islam Bani Hasyim Singosari Malang

Peran guru PAI dalam menerapkan budaya religius di sekolah adalah
sebagai upaya penanaman pewujudan pembiasaan sikap religius siswa. Guru PAI
di SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang dalam mewujudkan budaya religius
bisa diaplikasikan dengan menjadi penasehat dan motivator untuk peserta didik.

Hal ini sesuai teori yang dijelaskan sebagai berikut:

%1 RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya.
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“Guru harus memberi nasehat kepada murid untuk meluruskan niat, bahwa
tujuan belajar tidak hanya untuk meraih prestasi duniawi, tetapi yang lebih
penting adalah untuk mengembangkan ilmu itu sendiri, menyebarluaskannya, dan
mendekatkan diri kepada Allah.”%2

Seorang guru yang mengajarkan ilmu pengetahuan, baik ilmu dunia
maupun akhirat, harus mengarah kepada tujuan hidup muridnya yaitu mencapai
hidup bahagia dunia dan akhirat. Dan dalam proses pendidikan berarti setiap
pendidik harus berusaha memotivasi atau memberikan dorongan-dorongan positif
kepada peserta didiknya. Motivasi dapat merangsang siswa untuk menerima
pelajaran dan mengamalkannya. Hal ini juga sebagaimana teori bahwa:

“Dorongan itu penting untuk mengarahkan peserta didik supaya
mempunyai perilaku Islami.”®

Dorongan dan motivasi dalam sebuah sistem penanaman nilai diperlukan
supaya sistem penanaman nilai tersebut dapat berjalan dengan lebih baik dan
efektif. Karena dalam sebuah sistem penanaman nilai tidak mungkin akan
berlangsung secara mulus dan tanpa hambatan terus menerus, akan tetapi akan
penuh hambatan. Maka dari itu diperlukan motivasi untuk mendorong subjek dari
internalisasi nilai tersebut.

Dan motivasi dapat timbul dari dalam diri individu dan dapat pula timbul

akibat pengaruh dari luar dirinya. Hal ini akan diuraikan sebagai berikut:%*

92 Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, him.69-70.
9 Abdul Qadir, “Peran Guru Sebagai Motivator Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah Dasar,” Informasi No.2, XXXV (2009): him.189.
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a) Motivasi Intrinsik Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam diri
individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan dari orang lain, tetapi atas
kemauan sendiri. Misalnya anak mau belajar karena ingin memperoleh
ilmu pengetahuan dan ingin menjadi orang berguna bagi nusa, bangsa, dan
negara. Oleh karena itu, ia rajin belajar tanpa ada suruhan dari orang lain.

b) Motivasi Ekstrinsik Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari
luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari
orang lain sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau
melakukan sesuatu atau belajar.

Seorang guru itu harus memiliki kesabaran yang luar biasa dalam
menyampaikan dan memberikan nasehat atau bahkan motivasi. Betapa tingkah
laku siswa semakin hari semakin aneh-aneh. Ini dikarenakan globalisasi
memberikan pengaruh besar dalam menyebarkan perilaku-perilaku yang tidak
baik.

Selain itu peran penasehat guru PAI dalam mewujudkan budaya religius di
SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang bisa diwujudkan dengan mengarahkan
perilaku dan kegiatan peserta didik agar senantiasa berperilaku akhlakul karimah
dan tetap istigomah dalam mengamalkan ajaran agama Islam dimanapun dan
kapanpun siswa berada. Hal ini juga sebagaimana teori bahwa:

“Peran guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan suasana

keagamaan merupakan tenaga inti untuk mengarahkan siswa-siswi beriman,

% Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),
him.29-30.
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bertagwa serta berakhlak mulia, dan dapat mengamalkan nilai-nilai agama Islam
baik di sekolah, di lingkungan keluarga, di masyarakat.” %

Adapun beberapa peran guru PAI sebagai pengarah dalam menanamkan
nilai-nilai budaya religius sebagai berikut:%

a) Mengarahkan kegiatan-kegiatan yang sifatnya pembiasaan peserta didik
dalam menerapkan norma agama.

b) Memantau dan mengawai sikap dan prilaku peserta didik dalam kegiatan
dan pergaulan peserta didik sehari-hari disekolah sesuai tuntunan akhlakul
karimah.

Maka, seorang guru PAI harus tetap mengarahkan peserta didik dalam
mengaplikasikan budaya religius dan dalam pendampingan pengarahan juga
memberikan nasehat-nasehat kepada peserta didik. Dan ketika mengarahkan
budaya religius peran guru PAI selain menasehati juga memberikan reward dan
punishment. Misalnya ketika siswa melanggar tata tertib sekolah bisa ditanya dulu
dan diberikan nasehat, jika siswa tersebut mengulanginya lagi diterapkanlah
punishment yang mengarah ke religius. Hal ini juga sebagaimana teori bahwa:

“Langkah konkrit untuk mewujudkan budaya religius di lembaga
pendidikan ada dalam tiga tataran, yaitu tataran nilai yang dianut, tataran praktik
keseharian, dan tataran simbol-simbol budaya.””®’

Hal ini akan diuraikan sebagai berikut:

% Tafsir, Strategi Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam Di Sekolah, him. 119-120.

% 1bid.

%7 Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI Dari Teori Ke
Aksi, him. 117.
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a) Tataran nilai yang dianut, yakni merumuskan secara bersama nilai-nilai
agama yang disepakati dan perlu dikembangkan di sekolah, untuk
selanjutnya dibangun komitmen dan loyalitas bersama di antara semua
warga sekolah terhadap nilai-nilai yang disepakati.

b) Tataran praktik keseharian, nilai-nilai keagamaan yang telah disepakati
tersebut diwujudkan dalam bentuk sikap dan perilaku keseharian oleh
semua warga sekolah.

c) Pemberian penghargaan terhadap yang berprestasi.*

Pada dasarnya langkah-langkah pewujudan budaya religius di lembaga
sekolah juga menerapkan penghargaan/reward dan punishment. Penghargaan
memang perlu dilaksanakan karena itu adalah salah satu cara untuk meningkatkan
keinginan untuk berbuat yang positif dan sebuah apresiasi yang baik dari guru
PAI untuk menstimulus siswa agar berbuat lebih produktif lagi.

Sedangkan, hukuman juga diberikan dalam hal mendidik agar mereka
lebih sadar akan pentingnya beribadah dan agar lebih mawas diri akan pentingnya
kedisplinan bagi seorang manusia, terutama dalam diri peserta didik. Dengan
diterapkannya hukuman dalam pembiasaan-pembiasaan budaya religius ialah
untuk memberi efek jera kepada siswa agar mereka terlatih mempunyai sikap
displin dan istigomah dalam melakukan kegiatan apapun, termasuk diantaranya
melaksanakan budaya religius yang telah diaplikasikan di sekolah.

Jadi, peran guru sebagai penasihat dalam mewujudkan budaya religius di

sekolah merupakan hal yang urgen dan harus diwujudkan dalam lembaga

% 1bid.
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pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu dan perilaku peserta didik di
lembaga sekolah. Dan salah satu fungsi budaya religius di sekolah adalah wahana
untuk mentransfer nilai-nilai kepada peserta didik. Tanpa adanya budaya religius
maka pendidik akan kesulitan melakukan transfer nilai kepada anak didik dan
transfer nilai tersebut tidak tidak cukup hanya dengan mengandalkan
pembelajaran di dalam kelas.

B. Hasil penanaman budaya religious siswa di SD Islam Bani Hasyim Singosari
Malang

Pembiasaan dalam pelaksanaan penanaman budaya religius ini mengacu
pada tugas-tugas yang diberikan pada peserta didik dalam rangkaian kegiatan-
kegiatan religius. Peserta didik harus dibiasakan melaksanakan budaya-budaya
dengan baik. Dengan ini peserta didik akan terbiasa untuk disiplin dan tanggung
jawab yang dapat menumbuhkan sikap mandiri di diri peserta didik.

Adapun penanaman budaya religius di sekolah dan madrasah perlu melalui
pendekatan pembiasaan, keteladanan dan pendekatan persuasif atau mengajak
kepada warga sekolah dengan halus, dengan memberikan alasan dan prospek baik
yang bisa meyakinkan peserta didik. *°

Dalam penanaman budaya religius ini di setiap lembaga pendidikan
apabila memiliki suatu program pasti menginginkan adanya hasil. Hasil yang

dimaksud adalah hasil yang positif, sehingga hal tersebut akan menjadikan sebuah

% Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar (Penerapannya Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
(Palembang: CV. Citra Media, 2022), him.153.
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kebangaan dan kepuasaan tersendiri bagi guru karena dapat menularkan kebaikan-
kebaikan dari kegiatan yang di tanamkan.

Pada dasarnya perubahan perilaku yang dapat ditunjukkan oleh peserta
didik harus dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman yang
dimiliki oleh seorang guru. Atau dengan kata lain, guru mempunyai pengaruh
terhadap perubahan perilaku peserta didik. Untuk itulah guru harus dapat menjadi
contoh (suri tauladan) bagi peserta didik, karena pada dasarnya guru adalah
representasi dari sekelompok orang pada suatu komunitas atau masyarakat yang
diharapkan dapat menjadi teladan, yang dapat digugu dan ditiru.%

Berdasarkan Observasi dan wawancara apabila menerapkan budaya
religius dengan baik, ini akan berdampak baik terhadap para siswa di SD Islam
Bani Hasyim Singosari Malang yang dulunya tidak baik sekarang menjadi baik.
Sikap yang kurang baik siswa seperti berkata kotor, tidak sopan, masih suka
malas-malasan, tidak bersemangat, suka berbohong. Dengan adanya penanaman
budaya religius ini dapat mengurangi sikap siswa yang kurang baik menjadi baik
seperti bertutur kata baik, jujur, disiplin, mempunyai rasa hormat terhadap guru,
dan juga dapat mematuhi tata tertib sekolah.

Perilaku yang positif juga terlihat saat peneliti mengunjungi madrasah
untuk melaksanakan observasi, terlihat siswa-siswi mengulurkan tangan untuk
berjabat tangan dan berperilaku yang sopan serta menghormati yang lebih tua.

Tingkah laku yang tercermin dari adanya budaya religius sesuai kaidah agama

100 Khoiriyah and Ahmad Ali Riyadi, Menggagas Sosiologi Pendidikan Islam (Banten : Teras,
2012), him.149.
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yang baik dan benar seperti halnya menjalin kebersamaan, terdapat rasa empati
satu sama lain, saling menghormati dan gotong royong dalam hal kebaikan.

Dengan demikian, budaya religius di lembaga pendidikan pada hakikatnya
adalah terwujudnya nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan
budaya organisasi yang diikuti oleh seluruh sivitas akademika. Dengan
menjadikan agama sebagai tradisi dalam lembaga pendidikan maka secara sadar
maupun tidak ketika sivitas akademika mengikuti tradisi yang telah tertanam
tersebut sebenarnya sivitas akademika sudah melakukan ajaran agama dengan
baik dan benar.

Oleh karena itu, untuk membudayakan nilai-nilai keberagamaan (religius)
dapat dilakukan denga beberapa cara, antara lain melalui merumuskan visi dan
misi yang religius, pelaksanaan pembelajaran yang integratif, penciptaan suasana
yang religius serta tradisi dan perilaku secara kontinu dan konsisten, sehingga
tercipta religius culture tersebut dalam lingkungan lembaga pendidikan.*?? Jadi
dengan adanya penanaman budaya religius ini dapat membimbing siswa ke dalam
lingkungan madrasah yang baik serta dapat menjadi ciri khas suatu madrasah.
Apalagi dengan memberikan suatu penghargaan terhadap suatu prestasi siswa
dalam suatu lomba-lomba keagamaan. Sehingga dapat meningkatkan kualitas
sekolah dan semangat para siswa nya.

Dapat disimpulkan bahwa dampak dari adanya upaya guru dalam

penanaman budaya religius bagi religiusitas siswa adalah berdampak positif yaitu

101 sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI Dari Teori Ke
Aksi, him. 50-51.
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adanya perubahan perilaku yang baik dari para siswa seperti bertutur kata baik,
jujur, bertanggung jawab, disiplin, mempunyai rasa hormat terhadap guru, dan
juga dapat mematuhi tata tertib sekolah dan menjadi kebanggaan madrasah
dengan kegiatan-kegiatan religius yang rutin diadakan di dalam madrasah seperti
adanya kegiatan sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah, istighosah, memulai
pembelajaran dengan berdo’a dan asmaul husna, diadakannya amal jum’at serta
membuat kegiatan-kegiatan religius seperti muhadlarah, hadroh dan perayaan

lainnya dalam rangka memperingati hari-hari besar Islam.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan pembahasan mendalam mengenai “Peran Guru

Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Budaya Religius Siswa di SD

Islam Bani Hasyim Singosari Malang”, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan Budaya Religius
Siswa di SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang terdapat tiga peran yaitu :
(@) Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pembimbing dalam mewujudkan
budaya religius mampu melakukan perannya membimbing peserta didik
jasmani maupun rohaninya dengan baik dengan cara berkoordinasi dengan
warga sekolah dalam menginternalisasikan nilai-nilai religius ke dalam diri
peserta didik. (b) Guru Pendidikan Agama Islam sebagai teladan dalam
mewujudkan budaya religius mampu melakukan perannya dengan baik jika
dilakukan dengan cara menjadi uswah bagi para peserta didik, baik dalam
bertutur kata, berperilaku dan pada saat memberikan pembiasaan religius. (c)
Guru Pendidikan Agama Islam sebagai penasehat dalam menciptakan budaya
religius mampu melakukan perannya dengan baik jika dilakukan dengan cara
memberikan nasehat, dorongan-dorongan positif dan motivasi kepada peserta
didik supaya peserta didik bisa memahami dan mempraktikkan nilai-nilai yang
sudah diinternalisasikan.

2. Hasil dari adanya peran guru PAI dalam penanaman budaya religius bagi

religiusitas siswa di SD Islam Bani Hasyim, berdampak positif yaitu adanya

93



94

perubahan perilaku yang baik dari para siswa seperti bertutur kata baik, jujur,
bertanggung jawab, disiplin, mempunyai rasa hormat terhadap guru, dan juga
dapat mematuhi tata tertib sekolah dan menjadi kebanggaan sekolah dengan
melakukan kegiatan religius secara teratur, seperti seperti mengadakan amal
jum'at, mengadakan sholat dhuha dan sholat dhuhur berjama‘ah, istighosah,
memulai pembelajaran dengan berdo'a dan asmaul husna, dan mengadakan
kegiatan religius seperti muhadlarah, hadroh, dan perayaan lainnya.
B. Saran
Berkenaan dengan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka
terdapat beberapa saran yang penulis ajukan sebagaimana berikut:
1.Bagi Kepala SD Islam Bani Hasyim Singosari
Diharapkan terus mempertahankan segala upaya dan usaha yang telah
dilakukan dalam proses penanaman budaya religius siswa serta memperkuat
monitoring yang ada.
2.Bagi Guru SD Islam Bani Hasyim Singosari
Diharapkan untuk meningkatkan keterlibatan diri dalam proses penanaman
budaya religius siswa dan terus menjadikan diri sebagai teladan yang baik
bagi siswa.
3.Bagi Peserta Didik SD Islam Bani Hasyim Singosari
Diharapkan senantiasa mengikuti program budaya religius dan senantiasa
dengan kesadaran diri penuh menuju yang lebih positif meskipun tanpa
pengawasan.

4.Bagi Peneliti
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Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan atau acuan untuk
melakukan penelitian yang lebih mendalam terutama terkait dengan proses

penanaman budaya religius.
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Lampiran 4 Transkrip Hasil Wawancara

Transkrip Hasil Wawancara

Kepala Sekolah

Narasumber : Hasan Asy’ari, S. Pd. |
Hari/Tanggal : Selasa, 11 April 2023
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Waktu : 08.00 WIB - Selesai
Tempat : Ruang Kepala Sekolah
No. Pertanyaan Jawaban Coding
1. | Bentuk budaya | Dulu sebelumnya kegiatan keagamaan | HA.RM 1.01
religius apa saja | yang dominan menonjol adalah sholat
yang diterapkan di | dhuha berjama’ah. Tapi, dengan warga
SD Islam  Bani | sekolah yang kompak dalam
Hasyim? Dan siapa | mengembangkan nilai-nilai religius maka
saja yang wajib | sekarang banyak nilai-nilai religius yang
menerapkan budaya | ditanamkan pada peserta didik. Dan
religius yang ada di | kegiatan keagamaan di SD Islam Bani
SD Islam  Bani | Hasyim akan lebih berhasil apabila
Haasyim  Singosari | dilakukan secara bersama-sama oleh
Malang? seluruh warga sekolah. Karena dengan
kebersamaan akan dilalui dengan mudah
dan ringan.
2. | Bagaimana penilaian | Bahwa  Pendidikan ~ agama  Islam | HA.RM 1.02
pendidikan  agama | penilaiannya tidak hanya dari siswa
islam di SD Islam | mengikuti pelajarannya saja, tetapi juga
Bani Hasyim | dilihat dari tingkah lakunya, cara bersikap,
Singosari Malang? baik dengan guru, maupun dengan teman-
temannya. Dari situ kami bisa mengetahui
seberapa berhasilkah materi pendidikan
agama Islam di dalam kelas dalam
membentuk kereligiusan mereka. Dan jika
ada salah satu siswa yang belum berbudi
pekerti yang baik, seorang guru khususnya
guru  PAIl  juga berusaha  untuk
membimbingnya ke arah yang lebih baik.
3. | Apa peran guru PAI | Guru PAlI mempunyai tugas yang sangat | HA.RM 1.03

dalam menanamkan
budaya religius
kepada siswa di SD
Islam Bani Hasyim
Singosari Malang?

banyak, namun dalam pelaksanaannya
dibantu oleh Bapak /lbu Guru yang lain.
Disamping itu ketika acara PHBI kami
juga mendatangkan Kyai dari Pondok
Pesantren, supaya siswa lebih mendalami
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ilmu-ilmu agama dalam kehidupan sehari-
hari. Jadi, segala kegiatan keagamaan yang
bersifat harian, mingguan dan yang telah
disepakati, kemudian diaplikasikan
dibawah koordinator Guru Pendidikan
Agama

Bagaimana
guru PAI sebagai
penasehat dalam
menanamkan budaya
religius kepada
siswa di SD Islam
Bani Hasyim
Singosari Malang?

peran

Di SD Islam Bani Hasyim ini setiap pagi
saat upacara di lapangan sekolah, ada
giliran guru yang bertugas memberi
nasehat dan anjuran kepada siswa dan
siswi untuk melakukan kebaikan. Disitulah
peran guru sebagai penasehat dalam
menanamkan budaya religius

HA.RM 1.04

Bagaimana hasil
penanaman budaya
religius terhadap
siswa di SD Islam
Bani Hasyim
Singosari Malang?

Hasil dari adanya penanaman budaya
religius ini  banyak menuai manfaat
didalamnya, karena antara guru dan siswa
pun ada komunikasi yang baik diantara
keduanya, siswa mempunyai rasa hormat
terhadap guru, siswa menjadi taat terhadap
tata tertib madrasah, berjabat tangan
sesama muhrim

HA.RM 2.01

Mengapa penanaman
budaya religius ini
penting  diterapkan
kepada peserta didik
di SD Islam Bani
Hasyim  Singosari
Malang?

Penanaman budaya religius ini sangat
penting karena dari adanya budaya religius
ini dapat menanamkan karakter Islami
yang menjadi pedoman hidup di dunia dan
di akhirat.

Selain itu penanaman karakter religius
angat penting karena dapat menumbuhkan
jiwa yang baik, tidak hanya dilingkungan
madrasah tetapi di lingkungan masyarakat
dan dapat menjadi contoh yang baik
didalam lingkungan social.

HA.RM 2.02

HA.RM.2.03

Transkrip Hasil Wawancara




Wakil Kepala Bagian Kurikulum

Narasumber : Lala Widuri, S. Pd
Hari/Tanggal : Selasa, 11 April 2023

Waktu
Tempat

: Ruang Guru

1 09.00 WIB — Selesai
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No.

Pertanyaan

Jawaban

Coding

1.

Bagaimana peran guru
PAI dalam
merencanakan
program kegiatan
budaya religius yang
ada di SD Islam Bani
Hasyim Singosari
Malang?

Guru PAI di SD Islam Bani Hasyim
pertama juga merencanakan budaya-
budaya religius yang akan ditanamkan
pada peserta didik, contohnya jadwal
sholat jum’at dan proses pelaksanaannya.
Maksudnya itu begini, kalau proses
pelaksanaannya ibadah sholat dhuhur kita
pasti butuh yang namanya muadzin, imam,
dll. Jadi itu semua sudah dipersiapkan dan
bagi tugas dengan warga sekolah lainnya
sejak awal, jadi waktu pelaksanaan itu
semua sudah berjalan dengan lancar.”

LW.RM 1.01

Bagaimana peran guru
PAI sebagai
pembimbing  dalam
menanamkan budaya
religius kepada siswa
di SD Islam Bani
Hasyim Singosari
Malang?

Terkait budaya religius, guru PAI di SD
Islam Bani Hasyim dalam membimbing
peserta didik tidak hanya waktu jam
pelajaran, tetapi juga dalam outdoor seperti
membimbing para  siswa  waktu
pelaksanaan PHBI, dan event yang bersifat
keagamaan.

LW.RM 1.02

Bagaimana peran guru
PAI sebagai penasehat
dalam  menanamkan
budaya religius
kepada siswa di SD
Islam Bani Hasyim
Singosari Malang?

Memberikan nasehat dan anjuran ada juga
kami berikan pada saat pembelajaran
maupun di luar kelas, seperti halnya
mengajarkan ilmu pengetahuan
duniawi/ukhrowi untuk mencapai
kebahagiaan dunia akhirat. Dan selain itu
biasanya saya selalu mengingatkan
bertawadhu pada orang yang lebih tua. Hal
ini diharapkan agar anak-anak selalu ingat
dan dapat bersikap yang baik dan sopan

LW.RM 1.03

Bagaimana respon
peserta didik dengan
adanya  penanaman
budaya religius di SD

Ada beberapa sebagian dari siswa siswi
yang masih asing dengan kegiatan-
kegiatan religius madrasah. Jadi, mereka
belum dapat menerapkan sepenuhnya.

LW.RM 1.04
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Islam Bani Hasyim
Singosari Malang?

Maka guru disini berperan aktif dalam
memberikan bimbingan dalam penanaman
budaya religius di madrasah ini.

Seberapa penting
penanaman  budaya
religius yang ada di
SD Islam Bani
Hasyim Singosari
Malang?

Sangat penting selain dapat menjadi
budaya yang baik bagi sekolah juga dapat
menanamkan religiusitas siswa yang taat
kepada Allah Swt.

LW.RM 1.04




Narasumber

Transkrip Hasil Wawancara
Wakil Kepala Bagian Kesiswaan

: Saiful Muslimin, S. Pd. |

Hari/Tanggal : Selasa, 11 April 2023
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Waktu : 10.00 WIB - Selesai
Tempat : Ruang Guru
No. Pertanyaan Jawaban Coding
1. | Bagaimana peran guru | Seorang  guru memang  sudah | SM.RM 1.01
PAl sebagai teladan | seharusnya menjadi uswatun khasanah
dalam menanamkan | menjadi suri tauladan bagi para murid-
budaya religius kepada | muridnya, selalu mengusahakan dan
siswa di SD Islam Bani | mengembangkan perilaku dan sikapnya
Hasyim Singosari | agar menjadi sikap yang dapat ditiru
Malang? sehingga dapat membentuk perilaku
para siswa agar menjadi orang-orang
yang berkarakter religius dan disiplin,
jadi dalam hal ini yang penting
dilakukan adalah contoh dari guru dulu
2. | Bagaimana hasil dari | Anak mempunyai control diri dalam hal | SM.RM 2.01
adanya penanaman | kebaikan, patuh terhadap guru dan
budaya religius | peraturan sekolah, serta siswa dapat
terhadap diri peserta | berfikir positif. Siswa lebih bisa hormat
didik di SD Islam Bani | terhadap guru, adanya saling gotong
Hasyim Singosari | royong siswa yang satu dengan yang
Malang? lain, memiliki perilaku yang baik, jujur,
bermoral sesuai dengan nilai-nilai
agama
3. | Seberapa penting | Sangat  penting  karena  tingkat | SM.RM 2.02
penanaman budaya | emosional anak dipengaruhi dari sikap

religius yang ada di SD
Islam Bani Hasyim
Singosari Malang?

yang dilakukan anak setiap harinya.
Maka, madrasah ini menciptakan
kebiasaan kebiasaan yang baik dengan
penanaman budaya religius
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Guru Pendidikan Agama Islam

Narasumber : Muhammad Ikhsan, S. Pd
Hari/Tanggal : Rabu, 12 April 2023

109

Waktu : 09.00 WIB - Selesai
Tempat : Ruang Guru
No. Pertanyaan Jawaban Coding
1. | Apa saja bentuk-bentuk | Budaya religius yang setiap hari | MI.RM 1.01
budaya religius di SD | dilakukan adalah pagi hari peserta didik
Islam Bani Hasyim | bersalaman dengan guru di depan
Singosari Malang? Dan | gerbang sekolah, membiasakan perilaku
bagaimana peran Guru | 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan
Pendidikan Agama | Santun) membiasakan berdo’a sebelum
Islam dalam | dan sesudah pembelajaran, membaca Al-
menanamkan  budaya | Qur’an, sholat dhuha dan sholat dhuhur
religius siswa di SD | berjama’ah sesuai jadwal mata pelajaran
Islam Bani Hasyim | PAl kelas masing-masing, pada hari
Singosari Malang? jum’at berkah (progam infaq). Untuk
budaya religius yang tidak setiap hari
dilakukakan,  misalkan  mengadakan
pondok ramadhan/pesantren kilat, PHBI,
penyembelihan hewan qurban, istigotsah
dan do’a bersama, dll. Dan di SD Islam
Bani Hasyim ini untuk peran guru PAI
sendiri dalam menamkan budaya religius
terdapat tiga peran yaitu sebagai
pembimbing, sebagai teladan, dan juga
sebagai penasehat.
2. | Bagaimana peran guru | Kita dalam membimbing peserta didik di | MI1.RM 1.02
PAI sebagai | SD Islam  Bani  Hasyim dalam
pembimbing dalam | mewujudkan budaya religius selalu
menanamkan  budaya | bekerjasama dengan guru-guru dan
religius kepada siswa di | seluruh karyawan yang ada di sekolah.
SD Islam Bani Hasyim | Karena untuk mewujudkan budaya
Singosari Malang? religius di lembaga sekolah kita harus
saling bekerjasama dan saling
melengkapi untuk mencapai Visi-misi
sekolah.
3. | Nilai-nilai yang seperti | Nilai religius kami tanamkan ke dalam | MI.RM 1.03

apa yang  penting

diri peserta didik ketika pembelajaran di
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diterapkan dalam diri
peserta didik?

dalam kelas atau ketika di luar kelas.
Nilai yang tertanam dalam diri peserta
didik adalah nilai keagamaan, contoh
melaksanakan  shalat tepat  waktu,
membiasakan membaca al-Qur’an, nilai
pergaulan, misalnya sopan santun ketika
bergaul dengan siapapun.

Apakah  guru  PAI
memberikan contoh
langsung dalam proses
penanaman budaya
religius di SD Islam
Bani Hasyim Singosari
Malang?

lya mas, ketika jadwal mata pelajaran
PAI saya selalu mendampingi siswa di
dalam kelas untuk membaca al-Quran
sebelum pelajaran dimulai. Setelah siswa
selesai membaca al-Quran,
Alhamdulillah pelajaran bisa mulai tanpa
halangan apa pun. Ini bisa menunjukkan
bahwa dengan dimulai dengan ayat suci
al-Quran segala urusan bisa berjalan
dengan lancar. Harapan kami agar siswa
terbiasa dengan al-Quran  sebagai
pedoman hidup.

MI.RM 1.04

Bagaimana peran guru
PAl sebagai teladan
dalam menanamkan
budaya religius kepada
siswa di SD Islam Bani
Hasyim Singosari
Malang?

Pertama menjadi guru PAI minimal bisa
memberikan contoh yang terbaik diantara
guru-guru lainnya. Dan saya berusaha
memberikan contoh kepada siswa-siswi
dengan berbagai cara. Misalnya, saya
selalu menyempatkan diri datang lebih
awal ke sekolah, membiasakan tegur sapa
kepada sesama guru dan siswa. Dikelas
pun demikian, dari segi ucapan, perilaku
saya selalu berhati-hati.

Kita sebagai cerminan peserta didik,
maka kami juga berusaha supaya seluruh
warga sekolah untuk mengikuti shalat
jama’ah bersama-sama. Dan jika ada
yang berhalangan tetap ada pembinaan
khusus dari guru PAI. Karena, pada
dasarnya tujuannya bukan hanya pada
pemberian  contoh saja melainkan
merupakan kewajiban kita kepada Allah

MI.RM 1.05

MI.RM 1.06

Bagaimana peran guru
PAIl sebagai penasehat
dalam menanamkan
budaya religius kepada
siswa di SD Islam Bani

Peran guru sebagai nasihat ini sangat
memberi kesan kepada peserta didik.
Karena guru dapat menasihati dan
memotivasi hal-hal positif kepada para
siswa dengan cara memberikan arahan,

MI.RM 1.07
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Hasyim
Malang?

Singosari

anjuran, nasehat tentang sikap apa yang
harus dilakukan sebagai peserta didik di
sekolah, dan hal-hal yang harus dihindari
seperti sikap tercela, dll

8. | Apakah ada punishment | Dalam mendidik siswa tidak perlu adanya | M1.RM 1.08
bagi siswa yang tidak | hukuman fisik, cukup dengan teguran,
mengikuti kegiatan | nasehat atau jika berlebihan bisa diberi
budaya religius yang | sanksi yang ke arah religius. Biasanya
ada di SD Islam Bani | anak-anak jika di dalam kelas ramai
Hasyim Singosari | sendiri, saya panggil ke depan untuk
Malang? mengerjakan soal, dan menghafal surat-
surat pendek.
9. | Bagaimana hasil | Siswa lebih bisa hormat terhadap guru, | MI.RM 2.01
penanaman budaya | adanya saling gotong royong siswa yang
religius terhadap siswa | satu dengan yang lain, memiliki perilaku
di SD Islam Bani | yang baik, jujur, bermoral sesuai dengan
Hasyim Singosari | nilai-nilai agama
Malang?
Tingkah laku yang tercermin dari adanya | MI.RM 2.02
budaya religius sesuai kaidah agama yang
baik dan benar seperti halnya menjalin
kebersamaan, terdapat rasa empati satu
sama lain, saling menghormati dan
gotong royong dalam hal kebaikan.
Selain itu, siswa juga dapat berkata jujur,
sopan, berperilaku adil, bertutur kata
yang baik karena penanaman budaya ini
menumbuhkan sikap positif bagi siswa.
Sikap yang baik pula. Maka dari itu
sekolah akan semakin maju dan
berkembang.
10. | Seberapa penting | Sangat penting karena dapat memajukan | MI.RM 2.03
penanaman budaya | kebudayaan dan mengangkat derajat

religius yang ada di SD
Islam Bani Hasyim
Singosari Malang?

bangsa karena pendidikan akan gersang
apabila tidak di imbangi dengan ilmu
keagamaan.




Informan

Kelas

Hari/Tanggal :
Waktu
Tempat

Transkrip Hasil Wawancara
Peserta Didik SD Islam Bani Hasyim

VI

: Ruang Kelas

: Muhammad Fathir

Rabu, 12 April 2023
1 06.40 WIB — Selesai
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No.

Pertanyaan

Jawaban

Coding

1.

Bagaimana peran guru
PAI sebagai
pembimbing dalam
menanamkan  budaya
religius kepada siswa di
SD Islam Bani Hasyim
Singosari Malang?

Guru PAI dan seluruh warga sekolah
selalu ikut andil dalam melatih dan
membimbing para siswa agar budaya
religius di sekolah dapat terwujud dengan
baik dan istiqgomah. Jadi, ketika
pelaksanaan sholat dhuhur pun yang
bertugas sudah sesuai jadwal yang telah
ditetapkan agar berjalan dengan lancar.
Selain itu, kegiatan sholat dhuhur
diberlakuan sanksi yang tegas terhadap
siswa yang tidak melaksanakannya disaat
jadwalnya

MF.RM 1.01

Bagaimana peran guru
PAl sebagai teladan
dalam menanamkan
budaya religius kepada
siswa di SD Islam Bani
Hasyim Singosari
Malang?

Bapak ibu guru memberikan contoh yang
baik kepada siswa siswinya. Setiap hari
guru di SD Islam Bani Hasyim selalu
menggunakan pakaian yang sopan dan
rapi, berbicara dan berinteraksi dengan
siswa dan sesama guru dengan bahasa
yang sopan dan ramah

MF.RM 1.02

Apakah dampak yang
saudara rasakan dengan
adanya penanaman
budaya religius yang
ada di SD Islam Bani
Hasyim Singosari
Malang?

Saya menjadi pribadi yang disiplin dan
patuh terhadap perintah dalam hal
kebaikan. Saya menjadi anak yang jujur
dan hormat terhadap guru serta orang tua.
Menjadi anak yang bertanggung jawab
dan disiplin di sekolah dan berpegah
teguh pada nilai agama

MF.RM 2.01




Lampiran 5 Lembar Observasi
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Aspek yang di Observasi

Ada

Tidak

Keterangan

Bentuk Budaya Religius di SD Islam
Bani Hasyim Singosari Malang

Peneliti melakukan observasi di
lapangan pada tanggal 11 April
2023 dengan jam menunjukkan
pukul 06.30, pada saat itu
peneliti mengamati para siswa
berdatangan di sekolah, terlihat
suasana religius dengan
pembiasaan 5S (Senyum, salam,
sapa, sopan, dan santun) dengan
para guru, terlihat juga dari segi
penampilan fisik semua siswa-
siswi berpakaian sopan, rapi, dan
sebelum masuk kelas beberapa
siswa melakukan piket kelas.

Sarana dan Prasarana Penunjang dalam
penanaman budaya religius

Pada tanggal 11 April 2023,
peneliti melakukan observasi di
masjid sekolah SD Islam Bani
Hasyim. Di masjid sekolah
sarana prasarana untuk
menunjang  kegiatan  budaya
religius sangat lengkap dan
terawat.

Peran Guru Pendidikan Agama Islam
sebagai pembimbing dalam menanamkan
budaya religius siswa di SD Islam Bani
Hasyim Singosari Malang

Pada tanggal 11 April 2023
peneliti mengamati
pembelajaran guru PAI di dalam
kelas, dalam observasi tersebut
dapat terlihat bahwa dalam guru
pendidikan agama Islam selalu
mengintegrasikan nilai-nilai
religius ke dalam diri peserta
didik supaya peserta didik
memiliki kesadaran religius.

Peran Guru Pendidikan Agama Islam
sebagai teladan dalam menanamkan
budaya religius siswa di SD Islam Bani
Hasyim Singosari Malang

Pada tanggal 12 April 2023,
peneliti melakukan observasi di
lapangan, peneliti melihat guru
PAI melaksanakan sholat dhuha
berjama’ah di masjid, guru tidak
hanya memberikan perintah
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kepada siswa untuk
mengembangkan budaya
religius, tetapi
mencontohkannya secara

langsung kepada siswa. Hal ini
sesuai dengan peran guru dalam
mewujudkan budaya religius
siswa. Selain itu juga terlihat
semua siswa mengikuti kegiatan
sholat dhuha berjama’ah. Dari
observasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa guru PAI
berperan sebagai teladan dalam
menanamkan budaya religius di
SD Islam Bani Hasyim Singosari
Malang.

Peran Guru Pendidikan Agama Islam
sebagai penasehat dalam menanamkan
budaya religius siswa di SD Islam Bani
Hasyim Singosari Malang

Pada tanggal 12 April 2023,
peneliti  melakukan observasi
dan mengamati bahwa peran
guru PAI sebagai penasehat
dalam  mewujudkan  budaya
religius dapat dilihat melalui
Kegiatan  Belajar  Mengajar
(KBM) di kelas, didalam kelas
guru tidak hanya berperan
sebagai pengajar tetapi juga
sekaligus penasehat dan
motivator. Didalam kelas guru
menyampaikan nasehat-nasehat
untuk menguatkan sikap dan
tingkah laku siswa dalam
menanamkan serta
memantabkan jiwa keagamaan
mereka.




Lampiran 6 Dokumentasi

KOMITE SEKOLAH

Titik Zuroidah

OPERATOR

SEKOLAH
Sri Rejeki Gati. W., S. Pd

BENDAHARA SEKOLAH
Ati Nurul Hidayat, S. S.

Ie——————.——_

KEPALA SEKOLAH

Asy'ari, S. Pd. |
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Hasan

e - — -

STAE KEUANGAN

SEKOLAH
Sofa Maulidiani, S. Pd

TATA USAHA SEKOLAH
Bismie
Arieska Lubis, S. Pd

-
I
I

SEKSI KURIKULUM SEKSI KESISWAAN SEKSI SARANA & SEKSI HUMAS
Lala Widuri, S. Pd Saiful PRASARANA Karjono, S.
Muslimin, $.pd. | M.Soleh, S. Si. pd
- 1
|
PUSTAKAWAN 1
I
Alfi Rahmatika 1
1
fem = = = =
GURU GURU PAI
KELAS Il
Seifid Muslimin
Indah Nur Malita §
Puspasarl Faridatul M
Raichatul Asnsiny
Karjono

PESERTA DIDIK
MASYARAKAT

SATPAM SEKOLAH
Penjaga sekolah
Outshourshing
Kebun

Struktur Organition SD Islam Bani Hasyim
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Tempat Tanggal | Ijazah ; Alamat
No Nama Lahir Lahir Nuptk Tertingsi Jenis Guru | Tmg Jalan
3954759 JI. Balean
Hasan Asy'ari, 3 1581- S-1 Kepala 2018-
1 s, pd. | Banyuwangi 0622 6601301 2007 Sekolah 0102 Barat No. 15
52 S Malang
4150774
Aftiani 1596- S-1 2019- J1. Rogonoto
9 Agustin, S. Pd Malang 0818 5552301 2018 e """"‘"“‘Kelas‘ 0401 Panti No. 97
Alfi Aini 1996- 2019-
3 sabrina Lamongan 0907 S§-1 Guru Kelas 0401 JI. Kh. Yusuf
Ari Dwi 4744756 Perum Graha
4 Haryono, M. Madiun 2978 6572000 U GuniKejas: |200% Gardenia B-
bescacsoacors 0412 2009 o 0601
Pd 42 16
Edy Siswanto 1584 AT S-1 2008 s::rilaata
> |s.pd bumaiang os09 | 8632000 2007 Gurukelas | o718 | sengkaling
32
Blok Je 02
Dusun Lowok
RT
Faridatul 1988- 0344766 2020- 1RW 10
6 Munawaroh, Malang 6671300 S-12014 | Guru PAl Dengkal,
1210 0701
S.pd.1 93 Kec.
Singosari,
Malang
7 BriNurAina, |\ o ongan g S GuruKelas | 201% ::;:z]o?;:zl
s. pd SRMONEAn. | g318 2019 S8R | o716 | ManGoroxe.
Raya M-30
Indah Nur
5 = 1998- S-1 2018- Dusun
. ,':"da'l'ta Seflps: | Malang 1210 2020 Gurukelds | o716 | Losawi
Indah 9959756 Puri Kartika
9 Wahyuningty | Surabaya ;2;3 6573000 3 (;013 Guru Kelas (2)(7)2: Asri Blok X
as, S. Pd 42 No. 16
JI. Tunggul
levita Wijaya, 1995- 6547773 S-1 2018- Ametung No.
10 15 pd Malang 1215 | 674230143 2018 Gurukels | o706 | 210 Rt. 05
Rw. 08
Perumahan
) 1981- 5246759 s_1 2005- Puncak
11 Karjono, S. Pd | Lamongan 0914 6632000 2011 Guru Kelas 0915 Permata
03 Sengkaling
N-24b
Lala Widuri, S 15980 7936758 S-1 2011 Jélumbefsari
. i = =
12 1 pg Malang 0604 2292101 2010 Gurukelas | 0251 | Gg v No 259

A
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4053759 JI. Aris
13 M. Soleh, 5. Si | Malang 1%L 6612000 = GuruKelas | 299% Munandar
0721 2005 P 0619 3
13 liic/716
Muhammad ) 1982- 4433760 s—1 2007- .
14 Ikhsan, $> Pd. | Lumajang 6612001 Guru Kelas Ronggolawe
0101 2010 —_—— 0701
| 52 Selatan 34a
Puput 6755764
15 | Kurniasari, . | Malang g 6642100 g Gurukelas | 20 segamn .
S 0423 12 2008 g 0620 Karanglo
Puspasari, S. 15997- 51 2018- Dusun
16 | pg Malang 0618 2020 Gurukelas | 5716 Tumpangrejo
Raichatul 7044758 Bumi
17 | Asnainy, S. Bandung (1’3?(2) 6592301 S2’O_012 Guru Mulok (2)21(5) Mondoroko
Pd 63 Raya Ba-103
Ressa Nada 7952775 Jalan
18 Perdana, S» Malang R 6761300 Sod Gurupiok | 20%% Ronggowuni
0620 2019 0716
Pd 82 171
Rivaldo 6747773 Jalan Raya
19 | HandataBela | Jember (1,251’2' 6741301 ‘;’0‘ 1; Guru PIOK ggig' Candi Ji. No.
Susila, S. Pd 42 17
Saiful 2759748
20 | Muslimin, S. Malang 1570- 6512000 - Guru PAI s 11.Dr.Cipto Vi
0427 2009 0701
Pd. | 32
Samsul Afandi, 1977- 5836755 s—2 2004- JI. Mayjend.
21 M. Malang 6572000 Guru Kelas Sungkono
0604 2012 s | 0626
Pd. | 52 Viii/s
0439747
Siti Nafisah, 1569- S-2 2003- J,! Dr Cipto Iv
22 M. Pd. | Surabaya 0107 3393000 2013 Guru Kelas 0703 No. 12
Terry Restu 1983 9636761 S-2 2005 %fgvr?ggloso
23 Andriyani, M. Probolinggo 0304 6623001 2015 Guru Kelas 0301 Regency
Pd 12
Blok B-8
1442750
Titik Pujiati, S. , 1972- s-1 2006- :
24 Pd Purworejo 0110 3223000 1997 Guru Kelas 0701 JI. Satria
Ulfah T 9543761 s—1 2010 :/:Jz;?\:ioroko
25 glosrmawantl. Rembang 0211 2223000 2005 Guru Kelas 0125 Raya Blok Go
; 1/12
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Dusun
Mojosari-
Sofa ; Ngenep
S 1584- S$-1 Bagian 2007-
26 Maulidiani, S. Malang 1209 2017 Keﬁan 4 0901 RT04/RW
Pd feangan 013 -
Karangploso
Malang
Perum BTU
Bismie i KR-
27 | Arieska Probolinggo. | o o s-12016 | BaglanTata | 2008- | ., ) o
e 0324 Usaha 1021 S
Lubis, S. Pd Sawojajar
Malang
JI. Dr. Cipto Il
Sri Rejeki MO ZXRTA
28 Gati W, W, Malang 1950- S-1 Operator 25- RW.
s.pd 0224 2013 Sekolah 052018 | 5Bedali
g Lawan
Malang
.
Staf Kertarejasa
29 Andi Haris Surabaya 1966- SMA ‘F;"e”r“;,a s 13- Gang 11 No.
Permadi 0416 wwSiaang“g 112017 | 69
Singosari,
Malang
Perum.
Persada
. Bhayangkara
go | A&fiNurdl Malang ane s-11995 |Bendahara | 2000- | ooy
Hidayati, 5.5 0921 BOS 0101 Blok
D-10
Pagentan

Daftar Pendidik SD Islam Bani Hasyim



Pelajaran | I n v v Vi L p J
L I N L, [P | L P 1. L |P |} L |8 ]) L |P |
1. 2018/2019( 49 | 39 |88 | 43 |21 |64 |38 |32 |70 |34 |28 | 62 |43 |19 |62 |46 |34 | 80 | 253 | 173 426
2. 2019/2020| 50 | 38 (88 |52 |43 |95 |42 |25 (67 |41 |34 |75 |34 |30 (64 |43 |19 | 62 | 262 | 189 451
3.2020/2021|{ 60 | 48 | 108/ 50 | 34 | 84 |51 |43 |94 |43 |27 |70 (42 |32 |74 |33 |29 |62 (279 |213 492
4. 2021/2022| 48 | 43 |91 | 61 [ S0 | 111|150 | 36 |86 | 51 (44 |95 |42 | 27 | 69 | 42 (32 | 74 | 294 | 232 526
5.|2022/2023(38 |35 |73 |44 |37 | 81 |60 |48 | 108/ 49 | 36 | 85 [ 50 |42 |92 | 42 | 27 | 69 | 283 | 225 508
Jumlah 245| 203| 448| 250| 185| 435| 241| 184| 425| 218| 169| 387| 211| 150| 361| 206| 141| 347| 1371| 1032 | 245
T Santri Masuk SMP Santri Masuk SMP Santri Masuk Pondok
No. | |lumish | Negeri Swasta Pesantren
L = Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
1 2008/2009 | 25 18 72% 6 24% 1 4%
2 2009/2010 | 31 17 54,8% 12 38,7% 2 6,4%
3. 2010/2011 | 34 16 47% 11 32,2% 7 20,5%
4. 2011/2012 | 62 35 56,4% 22 35,4% 5 8%
2 2012/2013 | 62 19 30,6% 41 66,1% 2 3,2%

Jumlah Peserta Didik SD Islam Bani Hasyim
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Pelaksanaan Budaya 5S Kegiatan Membaca Al- Qur’an
(Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun)
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Pelaksanaan Sholat Jama’ah Dhuhur Program Tahfidz Al-Qur’an



122

Program Puasa Sunah Program Sosial Amaliyah
Kegiatan Berbagi Takjil
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Lampiran 7 Foto Wawancara

" 'Ti.‘ :
Wawancara dengan Kepala Sekolah Wawancara dengan Waka Kurikulum
Bapak Hasan Asy'ari, S. Pd. | Ibu Lala Widuri, S. Pd

LAMIC SCHOOL

P, SMA ISLAM

DI 0, -
N o
%ﬁl\:gﬁ‘s i )

Wawancara dengan Waka Kesiswaan
Bapak Saiful Muslimin, S. Pd. |



124

Wawancara dengan Guru PAI
Bapak Muhammad Ikhsan, S. Pd

Wawancara dengan Peserta Didik
Muhammad Fathir



Lampiran 8 Bukti Konsultasi

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER!I MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
Jalan Gajayana Nomor 50, Telepon (0341)551354, Fax. (0341) 572533
Website: http://www.uil lang.ac.id Email: infi i lang.ac.id

IDENTITAS MAHASISWA

NIM

Nama

Fakultas

Jurusan

Dosen Pembimbing 1
Dosen Pembimbing 2

JURNAL BIMBINGAN SKRIPSI/TESIS/DISERTASI

19110150

HAFIDZ IMADUDDIN

ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Dr. MUH. HAMBALI, M.Ag

Judul Skripsi/Tesis/Disertasi Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Budaya Religius Siswa di SD Islam Bani Hasyim Singosari
Malang
IDENTITAS BIMBINGAN
Tanggal Tahun
No Bimbingan Nama Pembimbing Deskripsi Proses Bimbingan Akademik Status
24 Oktober Dr. MUH. HAMBALL, i s Ganjil Sudah
1 2021 M Ag Persetujuan Judul Skripsi 2022/2023 Dikoreksi
2 16 Januari Dr. MUH. HAMBALLI, | Konsultasi BAB | Telaah Layar Belakang sampal k lisan serta Genap Sudah
2023 M.Ag penambahan Gap 2022/2023 Dikoreksi
16 Januari Dr. MUH. HAMBALI, . 3 i Genap Sudah
3 2023 M Ag Konsultasi terkait revisi BAB | 2022/2023 Dikoreksi
09 Februari Dr. MUH. HAMBALI, . < = a2 Z Genap Sudah
4 2023 M.Ag Konsultasi BAB Il terkait Kajian Teori dan Kerangka Berpikir 2022/2023 Dikoreksi
5 1232Faebruan hD; A‘: UH. HAMBALY, Konsultasi BAB Il terkait Metode Penelitian hingga Analis Data ggg;?mzs L’;‘tlj’:ks i
Dr. MUH. HAMBALL, ooy o Gen Sudah
6 | 06 Maret 2023 M' AgU } Revisi setelah melakukan seminar proposal (menentukan pedoman wawancara) 232;;’202 4 Dikoreksi
7 | 13 Maret 2023 Dr. MUH. HAMBALY, | Menyerahkan perbaikan hasil revisi seminar proposal untuk diteliti kembali dan Genap Sudah
M.Ag dilanjutkan penyusunan bab IV, V, dan Vi 202372024 Dikoreksi
8 | 22 Mei 2023 Dr. MUH. HAMBALI, | Konsultasi BAB 4-5 (Pemaparan hasil penelitian dan temuan penelitian serta Genap Sudah
. M.Ag penggabungan hasil penelitian dengan teori yang ada) 202372024 Dikoreksi
o | o5 Juni 2022 Dr. MUH. HAMBALL, | K ttasi BAB 1-6 (F pembah: bah 5 dengan ayat atau dalil Genap Sudah
A M.Ag yang berkaitan dengan penelitian) 2023/2024 Dikoreksi
B : Sudat
10 | 19 Juni 2023 ?A’ Ah;UH' HAMBALL, Konsultasi Abstrak (Abstrak diperbaiki lagi, ditambahkan lagi hasil akhir) ggggymz 4 D?kdoa( ;k5|
1 07 Agustus Dr. MUH. HAMBALI, | Konsultasi BAB 1-6 (Menyelaraskan spasi sesuai buku pedoman menjadi 2.0 dan | Ganjil Sudab
2023 M.Ag memperbaiki nomer halaman) 2023/2024 Dikoreksi
. jil Sudah
12 2828; ptember 3 I:\; UHSHANMBAL, Konsultasi BAB 1-6 (Persetujuan pendaftaran sidang, arahan melakukan turnitin) ggggllmz 4 Szjkd; ki
Telah disetujui
Untuk mengajukan ujian Skripsi/Tesis/Desertasi
gaj J 2021

Dosen Pembimbing 2

Malang, &i‘f."ﬁf"w

Dosen Pembimbing 1

Kajur / Ka

Dr. MUH. HAMBALI, M.Ag
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Lampiran 9 Sertifikat Bebas Plagiasi
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